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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
 Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang, kau harus terus bergerak 
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3. Adikku tersayang 
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     Peti Febriyani, 2021. Pengaruh  Kebermanfaatan Teknologi Informasi, 
Kemudahan Penggunaan Teknologi Dan Kepuasan Pengguna Terhadap 
Penggunaan E-filing Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar Di KPP 
Pratama Tegal. 
      Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kebermanfaatan 
Teknologi Informasi, Kemudahan Penggunaan Teknologi dan Kepuasan 
Pengguna terhadap Penggunaan E-filing. Metode penelitian yang dilakukan dalam 
peneltian ini adalah dekriptif kuantitaif. Sedangkan untuk analisis data dan uji 
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda, pengujian hipotesis dan koefisien determinasi. 
     Kesimpulan penelitian ini adalah : 1) Hasil perhitungann uji hipotesis pada 
kebermanfaatan teknologi informasi diperoleh hasil sig. = 0,000 < 0,025 maka 
dapat disimpulkan bahwa kebermanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif 
terhadap penggunaan e-filing, sehingga hipotesis pertama dapat diterima., 2) Hasil 
perhitungann uji hipotesis pada kemudahan penggunaan teknologi  diperoleh hasil 
sig. = 0,000 < 0,025 maka dapat disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan 
teknologi berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing, sehingga hipotesis 
kedua dapat diterima., 3) Hasil perhitungann uji hipotesis kepuasan pengguna 
diperoleh hasil sig. = 0,830 > 0,025 maka dapat disimpulkan bahwa kemudahan 
penggunaan teknologi berpengaruh negatif terhadap penggunaan e-filing, 
sehingga hipotesis ketiga ditolak. 
 
Kata kunci : kebermanfaatan teknologi informasi, kemudahan penggunaan  









     Peti Febriyani, 2021. The Effect of Usefulness of Information Technology, 
Ease of Use of Technology and User Satisfaction on the Use of E-filing for 
Individual Taxpayers Registered at KPP Pratama Tegal. 
     The aims of this research are  to determine t effect of the Use of Information 
Technology, Ease of Use of Technology and User Satisfaction on the Use of E-
filing. The research method used in this research is quantitative descriptive. 
Meanwhile, for data analysis and hypothesis testing used in this study is the 
classical assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing 
and the coefficient of determination. 
     The conclusions of this study are: 1) The results of the calculation of 
hypothesis testing on the usefulness of information technology obtained sig. = 
0.000 < 0.025, it can be concluded that the usefulness of information technology 
has a positive effect on the use of e-filing, so that the first hypothesis can be 
accepted. 2) The results of the calculation of the hypothesis test on the ease of use 
of technology obtained sig. = 0.000 < 0.025, it can be concluded that the ease of 
using technology has a positive effect on the use of e-filing, so that the second 
hypothesis can be accepted. 3) The results of the calculation of the user 
satisfaction hypothesis test are obtained by sig. = 0.830 > 0.025, it can be 
concluded that the ease of using technology has a negative effect on the use of e-
filing, so the third hypothesis is rejected. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
     Globalisasi internet memberikan efek luar biasa didalam kemajuan bidang 
informasi yang ada didunia. Informasi merupakan kebutuhan yang sangat 
berpengaruh dalam kehidupan manusia.  Informasi dapat dikatakan sebagai 
sumber penghasilan negara melalui penerimaan pajak dan sangat penting sejak 
hari ke hari. Peran penerimaan yang diperoleh dari pajak tersebut sangat 
memberikan pengaruh dalam kesejahterakan masyarakat melalui suatu 
teknologi. Kecanggihan teknologi mengakibatkan individu tidak memerlukan 
waktu lama untuk mendapatkan informasi tentang peristiwa yang terjadi saat 
ini. Jangka waktu hitungan detik informasi dapat diperoleh melalui teknologi 
intenet. (Noviandiani, 2012:16).  
      Teknologi internet yang semakin maju dengan pesat, terutama dalam 
bidang pemerintahan memberi efek kemudahan didalam menjalankan tugas-
tugas kearsipan, terlebih pada suatu organisasi yang membutuhkan pelayanan 
cepat serta mempunyai arsip dalam jumlah besar, penggunaan teknologi  akan 
sangat menunjang proses penataan arsip dengan cepat dan waktu lebih efisien. 
Pengaruh teknologi masa kini memungkinkan untuk digunakan dalam sarana 
kearsipan. Dampak positif dari suatu kemajuan dalam bidang teknologi 
internet ialah penyampaian segala informasi dapat dilaksanakan lebih cepat, 






permasalahan yang harus segera diselesaikan dan mendesak (Puspitasari, 
2020). 
     Penyampaian keputusan yang cepat dapat memberikan efek yang 
menguntungkan bagi individu maupun pihak pemerintahan sendiri terutama 
dalam bidang perpajakan. Bentuk usaha yang telah dilakukan pemerintah 
dalam upaya peningkatan pendapatan negara dalam bidang perpajakan ialah 
dengan cara melaksanakan restorasi  didalam sistem perpajakannya yaitu 
perubahan sistem perpajakan menjadi self assessment yang semula dilakukan 
dengan cara official assessment. Sistem self assessment adalah suatu metode 
dalam perpajakan yang mengizinkan WP untuk bertanggung jawab serta 
percaya kepada WP untuk menghitung sendiri nominal pajaknya serta 
melaporkan pajak terutang dan fiskus hanya bertugas untuk mengawasinya 
(Agustiningsih & Isroah, 2016:108).  Wajib pajak diharapkan mampu dalam 
memahami sistem ini, karena keuntungan dari sistem ini dapat memberikan 
kemudahan bagi wajib pajak didalam menyetorkan kewajiban pembayaran 
pajaknya, sehingga dapat meningkatkan penerimaan negara (Syafira, 2018). 
      Peningkatan dalam penerimaan negara menjadikan Direktorat Jendral 
Pajak (DJP) melakukan berbagai upaya melalui pembaruan sistem perpajakan. 
Diterapkannya teknologi informasi didalam memberikan pelayanan 
perpajakan merupakan  bentuk usaha yang dipilih oleh DJP melalui 
pembaruan sistem perpajakan. Upaya dalam meningkatkan pelayanan 





administrasi parpajakan modern diberbagai aspek kegiatan. Salah satu wujud 
dari perubahan mendasar  modernisasi dalam bidang perpajakan di awal tahun 
2005 adalah elektronic filling (e-filing) yang memberikan pelayanan kepada 
WP untuk menyampaikan SPT tahunan (Noviandiani, 2012:16). 
     E-filing dapat menjadikan WP lebih ringan dalam menjalankan kewajiban 
pajaknya dan tidak perlu datang serta mengantri kekantor pajak, sehingga 
wajib pajak merasa lebih efektif dan efisien. Disamping itu pelaporan SPT 
dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. Wajib pajak dapat melaporkan 
SPT-nya baik pada saat berada didalam negeri maupun diluar negeri, serta 
dapat dilakukan pada saat jam kantor maupun pada hari libur dalam 24 jam x  
7 hari tanpa harus kehadiran petugas pajak. Proses pelaporan pada sistem ini 
akan membawa langsung data yang dikirimkan oleh wajib pajak kedalam 
database DJP tentunya dengan menggunkan jaringan  internet yang disalurkan 
ke website DJP. Sistem e-filing  mampu meminimalisir beban dalam proses 
tata kelola perpajakan dengan memakai kertas (Anisa & Suprajitno, 
2020:596). 
     Sistem e-filing tentunya bisa memberikan dampak efektif untuk wajib 
pajak dalam melaksanakan beban pajaknya. DJP mengharapkan sistem ini 
dapat memberikan peningkatan kepatuhan wajib pajak. Disamping itu 
perubahan didalam pelaporan surat pemberitahuan (SPT) ini dapat 
memberikan keuntungan bagi pihak DJP sendiri untuk lebih mudah dalam 





pihak supaya pelayanan wajib pajak meningkat serta dapat terbentuknya 
proses manajemen pajak yang lebih baru lagi (Noviandiani, 2012:16). 
     Pembaruan manajemen dalam pelayanan perpajakan yaitu melalui e-filing, 
menjadikan tidak semua WP memakai e-filing didalam melaporkan SPT-nya, 
hal ini disebabkan munculnya berbagai alasan yang menyebabkan wajib pajak 
tidak mengimplementasikan sistem tersebut. Beberapa alasan menyebabkan 
hal tersebut, diantaranya : belum maksimalnya pelaksanaan sosialisasi oleh 
DJP, Wajib pajak yang belum terbiasa menggunakan sebuah teknologi baru, 
serta adanya anggapan bahwa penggunaan sistem yang terkomputerisasi 
didalam penyampauan SPT lebih membingungkan dan menyulitkan. Faktanya 
pelaporan SPT dengan menggunakan sistem yang terkomputerisasi tentunya 
dapat memberikan manfaat dan kemudahan bagi wajib pajak sendiri maupun 
pihak DJP (Daryatno, 2017:97).  
     Manfaat yang dirasakan merupakan tahap keyakinan yang dimiliki oleh 
WP bahwa dengan memanfaatkan teknologi informasi yaitu e-filing yang 
mampu memberikan peningkatan dalam tugasnya, Nurjanah (2017). 
Pemanfaatan e-filing yang dirasakan wajib pajak bisa menumbuhkan 
produktivitas serta efektifitas dan menyederhanakan WP dalam 
menyampaikan SPT-nya, sehingga wajib pajak dapat menggunakan e-filing 
dengan berkelanjutan, (Wiratan & Harjanto, 2018).  
     Manfaat yang dirasakan harus selaras dengan kemudahan penggunaan 





dipersepsikan sebagai suatu teknologi yang digunakan bukanlah suatu beban 
dan dapat diartikan penggunaan teknologi e-filing yang mudah mampu 
mengurangi upaya wajib pajak pada saat melaporkan SPT-nya, Nurjanah 
(2017). Wajib pajak dapat merasakan kemudahan beradaptasi, memahami dan 
berinteraksi dengan teknologi e-filing serta totalitas dalam tampilan teknologi 
e-filing yang mampu menjadikan terampil. Efek kemudahan dapat berimbas 
pada penggunaan e-filing dengan berkelanjutan oleh wajib pajak, (Wiratan & 
Harjanto, 2018). 
     Kemudahan penggunaan teknologi dapat berdampak pada kepuasan 
penggunaa pada saat menggunakan suatu sistem. kepuasan pengguna terhadap 
e-filing merupakan determinan pada suatu metode untuk dapat diterima atau 
tidak. Kelayakan dan efektivitas didalam pelaporan SPT melalui  sistem e-
filing dapat ditinjau melalui keunggulan yang telah dimiliki oleh e-filing. 
Salah satu keunggulan yang dimiliki oleh e-filing diantaranya adalah  
menghemat waktu sekaligus biaya. Diterapkannya kualitas informasi dan 
kualitas sistem yang semakin baik diharapkan dapat menciptakan kepuasan 
pelayanan terhadap WP. Kepuasan yang dimiliki WP terhadap penggunaan 
fasilitas e-filing merupakan suatu indikator utama dalam menciptakan 
pelayanan pajak yang lebih modern lagi (Fadlo'lilah, 2018:4). 
     Modernisasi dalam pelayanan pajak terutama di KPP Pratama Tegal telah 
melakukan upaya dalam pengenalan e-filing salah satunya yaitu : dengan 





wajib pajak. Data yang diperoleh dari KPP Pratama Tegal menerangkan 
bahwa masih banyak WP yang belum memanfaatkan pelaporan SPT dengan 
memakai sistem e-filing, seperti  WP OP yang telah terdaftar di KPP Pratama 
Tegal. Hal tersebut bisa dilihat dari pelaporan SPT WP OP dengan 
memanfaatkan e-filing yang menurun ditahun 2020. 
     Data yang diperoleh dari Seksi Pelaksana Pengolahan Data dan Informasi 
KPP  Pratama Tegal dari tahun 2016-2020 WP OP yng terdaftar di KPP 
Pratama terus terjadi kenaikan, namun dari jumlah tersebut masih banyak WP 
yang belum melaporkan SPTnya dengan memanfaatkan e-filing. Tahun 2016-
2019 WP yang memakai e-filing guna memenuhi kewajibannya 
menyampaikan SPT memang mengalami kenaikan, namun pada tahun 2020 
pennggunaan e-filing mengalami penurunan. Fenomena tersebut dapat dilihat 
dari tabel penyampaian surat pemberitahuan  yang dilakukan oleh WP OP 
dengan melalui e-filing dari tahun 2016 - 2020 yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1 
Penyampaian SPT Wajib Pajak Orang Pribadi Tahun 2016-2020 
Uraian 2016 2017 2018 2019 2020 
Lapor SPT via e-filing   62.433   71.050   97.640 123.630 119.539 
     Dilihat dari data tersebut WP OP  melaporkan SPT dengan menggunakan 
e-filing pada tahun 2016 sebanyak 62.433 WP OP tahun 2017 sebanyak 
71.050 WP OP, tahun 2018 sebanyak 97.640 WP OP, tahun 2019 sebanyak 
123.630 WP OP, dan tahun 2020 sebanyak 119.539 WP OP. Hal ini 






mengakibatkan pelaporan SPT dengan menggunakan sistem e-filing 
mengalami penurunan sebanyak 4.091 WP OP  dari tahun 2019. Penurunan 
tersebut disebabkan karena adanya faktor lingkungan yang menyebabkan 
wajib pajak lalai dalam melaporkan SPT-nya. 
     Penelitian terdahulu mengenai penggunaan e-filing menunjukan hasil yang 
berbeda-beda, seperti:  (Vebianti, 2018) menunjukan hasil bahwa persepsi 
kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan kepuasan pengguna berpengaruh 
terhadap e-filing, (Lutfiyanti & Widyastuti, 2020) menunjukan hasil bahwa 
persepsi kebermanfataan, kemudahan, dan  kepuasan berpengaruh terhadap 
penggunaan e-filing. Penelitian lain menunjukan hasil yang berbanding 
terbalik seperti: penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, dkk., 2016) salah 
satu variabel indpenden yaitu perseposi kemudahan pengggunaan tidak 
memberikan pengaruh pada penggunaan e-filing, hasil tersebut serupa dengan 
peelitian yang sudah dilaksanakan oleh (Maryani, 2016). Penelitian yang juga 
dilaksanakan oleh (Noch & Pattiasina, 2017) salah satu variabel independen 
yaitu persepsi kebermanfaatan tidak berpengaruh pada penggunan e-filing, 
hasil tersebut serupa dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh (Anisa & 
Suprajitno, 2020).  
     Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis bermaksud untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kebermanfaatan Teknologi 





Terhadap Penggunaan E-filing Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Yang 
Terdaftar Di KPP Pratama Tegal”.  
 
B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Kebermanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap 
Penggunaan E-filing? 
2. Apakah Kemudahan Penggunaan Teknologi berpengaruh terhadap 
Penggunaan E-filing ? 
3. Apakah Kepuasan Pengguna berpengaruh terhadap Penggunaan E-filing ? 
 
C. Tujuan 
     Berdasarkan dengan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Kebermanfaatan Teknologi Informasi 
terhadap Penggunaan E-filing. 






3. Untuk mengetahui pengaruh  Kepuasan Pengguna terhadap Penggunaan E-
filing. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a)  Bagi Penulis, Penelitian ini diiharapkan dapat memperluas wawasan 
dan ilmu pengetahuan penulis menngenai implikasi antara teori yang 
telah didapatkan dengan fakta yang ada didalam penelitian. 
b) Hasil dari penelitian dinantikan bisa memberikan suatu manfaat dan 
menambah ilmu pengetahuan khususnya  dalam aspek ilmu ekkonomi 
dna menambah wawasan  spesifiknya metodologi  penelitian mengenai 
pajka dan pelayanan administrasi pjak (e-filing), dan dapat dipakai 
sebagai landasan untuk penulis dalam bidang yang sama di masa depan. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi wajib pajak,  diharapkan bisa memberikan suatu    informasi yang 
lebih banyak mengenai pelayanan administrasi pajak (e-filing) serta 
cara pelaporanya dan penggunaanya. 
b) Bagi Pemerintah, diharapkan dapat menjadi sebuah masukan bagi 
pemerintah untuk mengambil keputusan yang lebih baik lagi dan 
menetapkan suatu peraturan-peraturan ataupun kebijakan-kebijakan 







A. Landasan Teori 
1. Technology Acceptance Model (TAM)  
     Teori yang digunakan dalam peneltian ini ialah Technology Acceptance 
Model (TAM). TAM ialah suatu model penerimaan yang telah banyak 
dipakai untuk mengukur perilaku seseorang pada penggunaa teknolog  
informasi. TAM ialah bentuk adopsi yang didasari oleh konsep Theory of 
Reasoned Action (TRA), dimana sebuah persepsi yang dimiliki  seorang 
individu pada suatu hal akan dapat menilai suatu karakter dan sikap dari 
orang tersebut (Natalia, dkk., 2019:188). 
     Davis, et al., (1989) TAM (Technology Acceptance Model) ialah suatu 
penyesuaian model TRA (Theory of Reasoned Action) yang diciptakan 
spesifik sebagai bentuk penerinaan pengguna program informasi.  Tujuan 
dari adanya Technology Acceptacnce Model (TAM) ialah memberikan 
suatu deskripsi tentang variabel penentu pada penerimaan teknologi 
komputer secara global yang mampu memberikan penjelasan tentang 
perilaku pengguna  diberbagai teknologi komputer pada pengguna akhir 
dan populasi pengguna. Sementara itu tujuan khusus dari bentuk 
permodelan Technology Acceptacnce Model (TAM) ini ialah memberikan 






muncul terhadap suatu sikap, kepercayaan, dan niat internal dengan 
beberapa ketentuan.  
     Ketentuan Technology Acceptacnce Model (TAM) terdiri dari, (Davis, 
et al., 1989)  : 
a. Kegunan yang dirasakan ( perceived usefulness(U) ) 
     Kegunaan yang dirasakan merupakan peluang subjektif dari 
pengguna dimana dengan menggunkan metode aplikasi tertentu bisa 
meningkatkan performa pekerjaanya didalam sebuah organisasi. 
b. Kemudahaan Penggunaaan ( perceived ese of use (EOU) ) 
     Kemudahan pada penggunaan yang dirasakan merujuk pada 
seberapa jauh pengguna mengharapkan bahwa sistem tidak 
memerlukan banyak upaya maupun usaha. 
     TAM menerangkan bahwa adanya pandangan dan persepsi terhadap 
penggunaan  dari sebuah teknologi informasi yang mempunyai pengaruh 
terhadap sikap individu didalam memakai sebuah teknologi tersebut. 
Padangan mengenai penggunaan teknologi informasi dalam hal ini ialah 
pemggunaan terhadap sistem e-filing  dan sikap yang dimiliki individu 
didalam mengimplementasikan teknologi e-filing (Suneni, 2019) 
     Pandangan individu mengenai kemudahan, kebermanfaatan dan 
kepuasan yang dimiliki oleh wajib pajak dapat dikaitkan dengan bentuk 





penerimaan teknologi, dimana model ini adalah suatu teori yang 
memberikan penjelasan mengenai pengadopsian suatu sistem teknologi 
informasi pada individu. Disamping itu juga Technology Acceptacnce 
Model (TAM) dapat mendukung dalam memberikan penilaian dan 
memberikan opini didalam menggunakan sistem e-filing. 
2. E-filing 
     Direktorat  Jendaral Pajak ( DJP) telah melakukan bentuk pembaruan 
yang dilaksanakan secara berkelanjutan selama beberapa tahun terakhir.  
Bentuk pembaruan tersebut tidak hanya berfokus pada kebijakan mengenai 
perpajakan saja, namun meliputi keseluruhan dalam bidang kelembagaan, 
sistem, inspeksi pada pemenuhan kewajiban pajak, menciptakan aparat 
pajak yang bermoral, beretika dan berintegtitas serta memberikan 
pelayanan terhadap wajib pajak (Novarina, 2005:35). 
     Pelayanan dalam bidang administrasi pajak terhadap wajib pajak 
diartikan sebagai bentuk kepedulian yang dilakukan oleh DJP. DJP telah 
membuat rancangan dari bentuk pembaharuan dalam bidang perpajakan 
yaitu dengan  menyediakan suatu pelayanan prima serta melakukan 
pengawasan secara intensif melalui perwujudan dari tata pemerintahan 
yang baik. Bentuk pembaharuan terdiri dari tiga persoalan diantaranya 
yaitu: modernisasi kebijakan, administrasi serta pengawasan. Kesuksesan 
dari pembaharuan dalam bidang perpajakan memerlukan suatu kerjasama 





dalam bidang administrasi pajak telah memiliki peran yang penting. 
Dalam penerapannya DJP terus melakukan penataan dalam berbagai 
bidang organisasi, salah satunya dalam bidang teknologi (Rahayu & 
Lingga, 2009).     
     Bentuk pembaruan yang dilakukan oleh DJP  terutama dalam bidang 
teknologi informasi melalui media elektornik adalah penggunaan 
electronic filling (e-filing) system. Sistem ini dapat memberikan 
kemudahan dan keefektifan bagi wajib pajak pada saat pelaporan surat 
pemberitahuannya, dibandingkan dengan menggunakan sistem manual 
yangmana wajib pajak harus mendatangi kantor pelayanan pajak pratama. 
sistem e-filing dapat mengurangi belanja negara dengan cara 
memanimalisir penggunaan kertas yang terus meningkat serta menjadi 
pola baru dalam menyelamatkan hutan di Indonesia, (Syah., & Widianto 
2017). 
     Dampak yang positif dari dibuatnya e-filing menjadikan wajib pajak 
merasakan  adanya keunggulan yang lebih didalam sistem e-filing. E-filing 
merupakn salah sau cara yng dipilih oleh WP OP dan WP badan didalam 
melaporkan surat pemberitahuan ( SPT ) Massa maupun Tahunan serta 
pengajuan mengenai perpanjangan surat pemberitahuan Tahunan ( SPTy) 
yang dilakukan melalui sistem elektronik oleh WP OP maupun wajib 
pajak badan kepada DJP dengan menggunakan jasa internet secara 





DJP ( www.pajak.go.id ).  Untuk itu wajib pajak tidak harus mencetak 
formulir laporan yang biasa dilakukan dengam cara manual. Online 
bermakna bahwa wajib pajak dapat menyampaikan SPT kapanpun dan 
dimanapun, sedangkan realtime merupakan verifikasi dari Direktorat 
Jendral Pajak (DJP) yang didapat secara langsung jika pengisian data telah 
dilakukan dengan benar oleh wajib pajak, lengkap dan sudah masuk 
kedalam database DJP yang dikirim secara elektronik (Nurjanah, 
2017:1831). 
     Sistem e-fiiling yang dipilih oleh WP dalam menyampaikan SPT-nya 
melalui elektronik dapat dipakai oleh WP untuk melaporkan nominal SPT. 
Jenis pelaporan SPT yang bisa dilakukan oleh WP melalui e-filing, yaitu : 
(1) SPT Tahunan PPh WP OP, dengan menggunakan jenis formulir 1770S, 
formulir ini hanya dikhususkan untuk wajib pajak perorangan dimana 
pendapatannya berasal dari satu sumber atau lebih dan atau/ memiliki 
pendapatan lain yang diperoleh dari pekerjaan bebas atau kegiatan usaha, 
(2) SPT Tahunan PPh WP OP dengan menggunakan jenis formulir 
1770SS, formulir ini hanya diperuntukkan bagi WP perorangan dimana 
pendapatannya hanya berasal dari satu sumber atau satu pekerjaan dengan 
besaran bruto tidak lebih dari Rp 60.000.000 setahun (Puspitarini & 
Amanah, 2016:7).  
     Tujuan dibuatkannya sistem e-filing ialah untuk dapat memberikan 





surat pemberitahuannya (SPT), Mujiati, dkk., (2016: 420). Peneliti 
Rakayana (2016) juga mengungkapkan bahwa tujuan dibuatkannya e-
filing adalah untuk memberikan wajib pajak kenyamanan dan kemudahan 
didalam menyiapkan sesuatu pada saaat menyampaikan SPT-nya ke KPP. 
     Kenyamanan dan kemudahan yang dirasakan oleh WP dengan 
memakai e-filing memiliki dua metode yang dapat digunakan yaitu : 
metode Dial-up dan ASP. Penerapan e-filing dengan menggunakan Dial-
up adalah proses penyampaian SPT melalui jaringan internet dari personal 
computer (PC) wajib pajak yang terhubung langsung pada server milik 
DJP untuk menyampaikan SPT-nya. Pada metode ini memang belum 
banyak dipakai untuk memberikan pelayanan kepada WP. Metode e-filing 
dengan menggunakan ASP adalah metode penyampaian SPT dengan cara 
melakukan pendaftaran  ke ASP lebih dulu, lalu melakukan penginstalan 
terhadap aplikasi E-SPT, kemudian menyampaikan melalui online untuk 
mencetak bentuk sentral SPT ke KPP (Sriwinarti, dkk., 2020:20).  
     Penyampaian SPT secara online yang dapat dinikmati oleh wajib pajak 
dalam layanan e-filing mengaharuskam wajib pajak mempunyai 
Electronic Filling Identification Number (EFIN) yang dijadikan  sebagai 
identittas unik  wajib pajak yang sudah diterbitkan Direktorat Jendral 
Pajak (DJP). Efin dapat diperoleh dengan cara mendaftarkan diri sebagai 





     EFIN atau Electronic Filling Identification System adalah angka yang 
berjumlah 10 digit yang dijadikan sebagai nomor identitas bagi wajib 
pajak untuk melakukan transaksi elektronik pajaknya seperti melaporkan 
SPT melalui e-filing serta melakukan pembayaran pakjak terutangnya 
dengan melalui e-billing. Penerbitan EFIN bertujuan agar wajib pajak 
dalam menyampaikan SPT nya bisa dienkripsi sehingga  terjamin 
kerahasiaanya. Terdapat 2 cara untuk mendapatkan kode EFIN, yaitu : 
dengan  mendaftarkan langsung ke KPP yang terdekat atau dengan 
melakukann regristrasi secara online melalui website DJP atau melalui 
ASP yang telah disediakan oleh DJP (Puspitarini, dkk., 2016:7). 
3. Kebermanfaatan Teknologi Informasi 
     Teknologi informasi (TI) ialah segala sesuatu yang berkaitan langsung 
dengan prosedur, pemakaian sebagai instrumen, manipulasi dan 
pengendalian terhadap infromasi, (Budiman, 2017:36). Teknologi 
informasi adalah istilah umum yang menjelaskan teknologi apapun yang 
membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, 
mengkomunikasikan serta menyebarkan informasi, (Wiliams, et al., 
2007:4).  Penyebaran infomasi yang telah masuk keberbagai lapisan 
masyarakat, terutama organisasi dalam bentuk teknologi infromasi 
merupakan salah satu bentuk untuk meraih keunggulan kompetetif, (Kadir, 
dkk., 2003:32) 
     Keunggulan kompetetif akibat dari adanya pemanfaatan teknologi 





informasi guna mengatasi tugas-tugas serta meningkatkan performanya 
(Sawitri, 2016). Penggunaan teknologi informasi memiliki efek positif  
bagi performa pengguna, maka dari itu teknologi harus dimanfaatkan dan 
didasari pada kesesuaian  tugas yang didukungnya, (Goodhue & 
Thompson 1995:213). 
     Pemanfaatan teknologi informasi memiliki beberapa sudut pandang 
yang memberikan pengetahuan mengenai dampak positif pada 
peningkatan kinerja pengguna, tetapi didalam pemanfaatan teknologi 
informasi mempunyai batasan-batasan yang penting, yaitu : pertama, 
pemanfaatan teknolgi informasi bagi pengguna tidak selalu didasari oleh 
sikap sukarela. Kedua, adanya pengakuan eksplisit bahwa pemanfaatan 
teknlogi informasi tidak selalu menciptakan performa yang baik, 
penggunaan sistem yang buruk tentunya tidak akan meningkatkan 
performa (Goodhue & Thompson, 1995).  
     Pemanfaatan teknologi informasi  yang memberikan efek yang positif 
maupun negatif memiliki tujuan bagi para penggunnyaa yaitu : untuk 
memudahkan untuk melakukan tugas terkait dengan pekerjaan pengguna. 
Pengguna diharapkan mampu untuk menggunakan dan memilih teknologi 
informasi tertentu yang dipercaya dapat meningkatkan kinerja mereka 
(Changki, et al., 2007). 
     Peningkatan kinerja yang dirasakan oleh individu ketika memanfaatkan 
sebuah teknologi informasi memiliki beberapa variabel-variabel yang 





penggunaan PC (personal computer) menemukan bahwa ada beberapa 
variabel-variabel yang mempengaruhi pemanfaatan penggunaan PC, 
diantaranya yaitu, (Thompson , et al., 1991): 
1) Faktor Sosial 
     Karakter dipengaruhi oleh prinsip-prinsip sosial, yang terikat 
dengan pesan yang diperoleh invididu dari orang lain dan 
mencerminkan apa yang berdasarkan ingin individu lakukan,    
(Thompson , et al., 1991) 
2) Sikap Afektif dan Kognitif 
     Sikap adalah sebuah gagasan yang dipenuhi oleh pengaruh untuk 
mempengaruhi suatu  jenis tindakan ke jenis tindakan tertentu dari 
sebuah situasi sosial, Thompson , et al., (1991). Sikap afektif sebagai 
perasaan yang memiliki konotasi suka ataupun tidak suka, sedangkan 
komponen kognitif adalah sesuatu hal (informasi) yang dimiliki oleh 
seseorang mengenai suatu masalah, objek maupun orang, (Goodhue, 
1988) 
3) Kompleksitas 
     Kompleksitas adalah seberapa jauh pembaruan dirasa cukup susah 
digunakan maupun dipahami. Inovasi yang semakin rumit maka akan 
mengakibatkan tingkat penerimaan semakin rendah. Jika  pemanfaatan  
PC dilihat dari konteks penerimaan pada sebuah pembaharuan, maka 
mengindikasikan adanya hubungan negatif antara kompleksitas 





4) Kesesuaian Pekerjaan 
     Kesesuaian pekerjaan didefinisikan sebagai persepsi invidu didalam 
menilai sejauh mana invidu mempunyai keyakinan bahwa 
memanfaatkan PC dapat meningkatkan performa pekerjaannya. 
Performa pekerjaan yang dapat dirasakan ialah mengurangi waktu 
yang diperlukan didalam menyelesaikan pekerjaan berat dan 
mendapatkan suatu arahan untuk memperoleh suatu keputusan. 
5) Konsekuensi penggunaan  berkepanjangan 
     Konsekuensi penggunaan yang berkepanjangan diartikan sebagai 
efek yang memiliki maanfat dimasa depan, misalnya meningkatkan 
fleksibilitas dan peluang dalam pekerjaan yang sedang dilakukan 
sehingga pekerjaan tersebut cepat terselesaikan kemudian berganti 
dengan pekerjaan baru. 
6) Kondisi yang memfasilitasi 
      Tingkah laku tidak bisa terjadi jika keadaan objektif yang ada pada 
lingkungan mencegahnya. Dukungan pemanfaatan PC kepada para 
pengguna bisa dikatakan sebagai salah satu bentuk kondisi yang 
memfasilitasi yang dapat memberikan pengaruh dalam pemanfaatan 
sistem, (Thompson , et al., 1991) 
     Pandangan mengenai kebermanfaatan adalah seberapa jauh tingkatan 
seorang individu untuk yakin bahwa dengan memanfaatkan suatu sistem 
akan terjadi peningkatan terhadap kinerjanya, Nurjanah (2017:1829). Latar 





diartikan sebagai salah satu bentuk dari adanya pemanfaatan teknologi 
informasi dalam wujud  e-filing yang dapat memberikan suatu manfaat 
bagi WP didalam melaporkan SPT-nya, seperti keefisiensi dan keefektivan 
didalam proses pelaporan SPT. 
     Keefisiensian dan keefektivan pada saat melaporkan SPT merupakan 
salah satu wujud adanya penerapan sistem teknologi infromasi yang 
memberikan pelayanan kepada wajib pajak didalam melaporkan SPT –nya 
dengan melalui sistem yang telah dikembangka secara online yaitu e-
filing. E-filing dapat diakses apabila wajib pajak memiliki hardware  
maupun software misalnya :  internet serta perangkat perangkat lain yang 
mampu untuk meningkatkan aktivitas wajib pajak selaku pengguna, 
(Nurjanah 2017:1830). 
     Peningakatan aktivitas kinerja yang dirasakan oleh wajib pajak dalam 
bidang administrasi perpajakan dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dapat mengakibatkan timbulnya berbagai jenis transformasi misalnya 
pekerjaan yang sejatinya dijalankan oleh manusia telah tergantikan dengan 
elektronik dan tenaga mesin. Penerapan teknologi informasi sebagai 
bentuk dari pembaruan dalam bidang perpajakan dengan  menggunakan 
basis elektronik sistem diharapkan mampu  meningkatkan kepercayaan 
wajib pajak pada pelayanan administrasi pajak serta mampu meningkatkan 






4. Kemudahan Penggunaan Teknologi 
     Kemudahan penggunaan ialah suatu opini seseorang didalam 
menginterprestasikan dan menilai suatu objek maupun kegiatan, Nurseha, 
dkk,. (2019). Kemudahan penggunaan ialah seberapa jauh individu 
mempercayai bahwa didalam memakai sebuah teknologi tidak 
membutuhkan suatu usaha yang besar (mudah digunakan), (Setiawan, 
2018).  
     Teknologi itu sendiri berkaitan dengan kata Yunani Kuno “techne” 
yang berarti ketrampilan dalam proses, peralatan dengan cara berpikir 
untuk mempermudah pengadaan, perbaikan atau penyempurnaan suatu 
industri yang menyatukan tiga unsur sekaligus : sumber daya manusis, 
alam dan mesin, Purwasasmita, (1998:33). Definisi lain dari teknologi 
ialah sebagai alat yang digunakan untuk membuat dan mengolah informasi 
sengan peralatan yang berkamampuan teknik, mampu menghitung ( to 
compute ) dan peralatan lain yang mampu saling memberikan berita dan 
berkomunikasi (telekomunikasi)  (Wijaya K., dkk, 2008:2). 
     Teknologi dianggap sebagai suatu alat yang digunakan oleh individu 
didalam menjalankan pekerjaannya. Teknologi  mengacu pada suatu 
sistem komputer (data, hardware dan software) yang dihadirkan guna 
memberikan bantuan kepada para pengguna dalam pekerjaaanya, Goodhue 
& Thompson (1995). Penggunaan teknologi yang telah hadir didalam 
kehidupan pengguna sehari-hari, didasari oleh kebutuhan yang terus 





diterima atau tidak,  terdapat konsep yang memberikan penjelasan dan 
memprediksi sebuah keputusan yang didasarkan pada aspek psikologi 
(Marangunic & Granic, 2015). 
     Nikmah dkk. (2014) Teori mengenai pendekatan penerimaan teknologi 
yang paling sering digunakan adalah teori yang dikembangkan oleh Davis 
(1989) yaitu TAM (Technology Acceptance Model) yang didasari oleh 
konsep TRA (Theory of Reasond Action). Pernyataan tersebut sejalan 
dengan Vaithiyanathan & Kallamarthodi (2011:10) yang berpendapat 
bahwa TAM paling dominan dipakai untuk meninjau penerimaan SI 
dimana penggunaan sebuah sistem didasari oleh persepsi kegunaan dan 
persepsi kemudahan penggunaan yang berhubungan dengan tingkah laku 
ataupun karakter pada penggunaan tersebut. 
     Definisi  TRA (Theory of Reasoned Action) sebagai konsep yang 
ditelaah seksama dari aspek sosial psikologi yang berhubungan pada suatu 
kepribadian yang dirancang. TAM merupakan suatu penyesuaian TRA 
yang diciptakan spesifik untuk bentuk model peneriman penguna dari 
sebuah sistem informasi (SI). Sasaran pokok model TAM ialah 
memberikan suatu pondasi guna mempelajari suatu akibat dari faktor luar 
terhadap suatu sikap, niat internal, dan keyakinan, (Davis, et al.,  1989).   
     TAM menggambarkan dua aspek dominan yang berimbas pada 
integrasi teknologi, pertama : persepsi kegunaan (usefullness), ialah 
dengan menggunakan e-filing dapat memberikan keuntungan bagi invidu 





pengguna, kedua : persepsi kemudahan didalam penggunaan teknologi, 
ialah adanya reaksi yang dimiliki wajib pajak untuk merasa mudah dalam 
menggunakan sebuah teknologi (Andi, 2018). 
     Reaksi setiap individu didalam penggunaan suatu teknologi, apakah 
individu tersebut merasa mudah dalam menggunakan sistem e-filing atau 
justru merasa kesulitan dalam penggunaanya. Sikap yang berbeda-beda 
yang dimunculkan oleh individu itu sendiri mengakibatkan adanya reaksi 
yang berbeda disetiap penggunaan teknologi, artinya individu merasa 
mudah dalam mengimplemantasikan suatu sistem e-filing, jadi sistem e-
filing tersebut bisa dikatakan diterima oleh individu dengan alasan dapat 
membantu menuntaskan tugas dengan efisien dan efektif.   Pandangan 
yang dimiliki wajib pajak mengenai kemudahaan penggunaan suatu 
teknologi merupakan  dasar bahwa suatu teknologi bisa diterima atau 
sebaliknya. Wajib pajak berasumsi bahwa jika teknologi e-filing dapat 
dengan mudah dimanfaatkan, maka akan membuat WP  selalu 
menggunakan e-filing (Dewi, 2019). 
      Kemudahan yang dimiliki teknologi e-filing akan berdampak pada 
perasaan senang pada wajib pajak. Kekurangan yang ada pada  e-filing 
dapat dikecualikan, sebalikya jika ketidakmudahan pada penggunaan e-
filing dirasakan WP akan menyebabkan tidak adanya keantusiasan 
didalam memakai teknologi e-filing (Prasticia, 2018). 
     Kemudahan penggunaan  teknologi diartikan sebagai penilaian 





dipaahami, Syah & Widianto (2017:85). Kemudahan bukan hanya 
mengenai bagaimana menggunakan serta bagaimana mempelajari suatu 
sistem teknologi, namun lebih mengarah pada penggunakan suatu sistem 
teknologi dalam melakukan tugas akan memberi kemudahan bagi 
dibandingkan  dengan cara manual, (Syah & Widianto 2017). 
    Kemudahan penggunaan teknologi e-filing bisa dilihat dengan memakai 
suatu indikator yang ada didalamnya, diantaranya (Ridwansyah dkk, 
2018): 
1) Teknologi E-filing dapat dengan mudah untuk dipelajari 
2) Teknologi E-filing dapat menjadikan tugas lebih mudah untuk 
dikendalikan. 
3) Teknologi  E-filing merupakan sebuah layanan sederhana dan dapat 
dengan mudah untuk dimengerti. 
4) Teknologi E-filing meerupakan sebuah layanan yang mudah untuk 
diatur atau fleksibel. 
5) Teknologi E-filing merupakan layanan yang mudah dalam 
penggunaanya. 
6) Teknologi E-filing merupakan layanan yang mudah untuk dipakai.  
5. Kepuasan  Pengguna 
      User satisfaction atau kepuasan pengguna berasal dari kata “satis” dari 
bahasa latin yang bermakna cukup baik serta “Facio” yang bermakna 
membuat atau melakukan, sehingga secara arti kata “kepuasan” 





(2016:172). Kepuasan merupakan sebuah tingkatan perasaan puas, merasa 
senang dan gembira serta adanya kelegaan yang muncul dari diri 
seseorang yang disebabkan oleh penggunaan dari suatu produk ataupun 
jasa, Nurjanah (2017:1832). Tingkat kepuasan yang didapat ialah suatu 
tolok ukur apakah suatu produk atau jasa mempunyai kualitas tinggi 
sehingga pengguna mendapatkan suatu kepuasan didalam penggunaan 
tersebut. Tolok ukur tersebut dapat diakui dengan salah satu pengukuran 
yaitu secara kualitatif ( bersumber pada mutu ) atau secara kuantitaif ( 
bersumber pada angka ), (Puspitarini & Amanah, 2016). 
    Model yang digunakan dalam mengukur kepuasan pelanggan yaitu 
EUCS (End User Computing Satisfaction) yang dikembangkan oleh Doll 
dan Torkzan (1988) . EUCS merupakan sebuah model yang dipakai untuk 
menilai suatu kualitas pada kepuasan pengguna terhadap suatu penerapan 
melalui analogi yang yang dilakukan antara harapan dengan realitas dari 
sistem informasi, Saputri, dkk., (2020). Model EUCS menggunakan lima 
faktor dalam mengukur pengaruh kepuasan pengguna terhadap penerapan 
sistem aplikasi. Faktor-faktor tersebut dapat dilihat melalui EUCS yang 
dikembangkan oleh Doll dan Torkzan  diantaranya,  (Sanjaya , 2018) : 
1) Conten ( isi ) 
     Makna isi disini ialah keutuhan komponen dan fungsi dari 
informasi yang dihasilkan oleh sitem tersebut serta dapat memberikan 
manfaat bagi pengguna. Isi juga dapat memperkirakan keselarasan 





2) Accuracy ( Keakuratan ) 
     Keakuratan didefinisikan sebagai ketepatan data pada saat sistem 
menerima masukan dan mengolahnya menjadi sebuah informasi. 
Accuracy pada sistem ditakar dengan cara mengamati hasil keluaran 
pada sistem untuk mengetahui seberapa sering keluaran tersebut 
menghasilkan informasi yang benar ataupun salah. 
3) Format  ( Bentuk ) 
      Bentuk dalam hal ini adalah sebuah keindahan atau estetika 
tampilan yang ada pada sistem, bentuk laporan , serta data yang 
dihasilkan. 
4) Ease Of Use ( Kemudahan Penggunaan ) 
     Kemudahan pengguna ialah sebuah sistem yang memberikan 
kemudahan didalam penggunaanya sehingga pengguna tidak merasa 
kesulitan. Kemudahan penggunaan yang dimaksud ialah : kemudahan 
dalam memasukan, mengelola dan mengumpulkan data yang 
diperlukan. 
5) Timeliness ( Ketepatan Waktu ) 
     Timeliness adalah sebuah taraf keandalan informasi yang 
diwujudkan sistem untuk pemenuhan kebutuhan pengguna. Ketepatan 
waktu sistem ialah suatu sistem yang dengan cepat melakukan 






     Kepuasan pengguna merupakan adanya suatu kondisi dimana  
kebutuhan, harapan dan keinginan dapat terpenuhi. Penilian terhadap 
kepuasan pengguna merupakan suatu komponen fundamental didalam 
ketersedianya pelayanan suatu sistem yang lebih efisien, efektif dan lebih 
baik, (Utami, dkk., 2017:18). Kepuasan pengguna memiliki keterkaitan 
dengan kesuksesan terhadap kualitas sistem dan informasi yang 
dihasilkan. Kedua hal tersebut disimulasikan dapat memberikan pengaruh 
pada kepuasan pengguna. apabila keunggulan pada program dan informasi 
yang dihasilkan semakin baik, maka kepuasan pada pengguna juga akan 
mengalami peningkatan. Sistem menjadi reliabel jika mempunyai  kualitas 
informasi dan prosedur yang baik serta bisa memberikan kepuasan bagi 
penggunanya. Kegagalan terjadi didalam sistem diasumsikan sebagai 
ketidakmampuan  sistem  didalam memenuhi harapan pemakai, 
(Widyadinata & Toly, 2014). 
     Kegagalan sistem menjadikan kepuasan pengguna tidak serta merta 
memberikan penilian yang objektif terhadap kualitas sistem yang telah 
disediakan. Kepuasan pengguna yang digunakan untuk menilai suatu 
kualitas sistem bahkan akan memberikan penilaian  yang subjektif 
mengenai kualitas sistem. Kepuasan pengguna justru berpihak pada 
penilian pemakai didalam menggunakan sistem informasi, bukan pada 
teknik dan kualitas sistem yang terkait, atau bisa dikatakan kepuasan 





sistem sediakan dibandingkan dengan kesedian informasi mengenai 
kualitas operasi dari sistem yang telah ada (Machmud, 2018:56). 
     Informasi yang disediakan memberikan penilaian atas kepusasan 
pengguna. Kepuasan pengguna terhadap penggunaan e-filing diartikan 
seseorang sudah puas dan senang dalam pengimplentasian  e-filing 
dikarenakan dapat memenuihi harapam WP untuk melaporkann SPT-nya. 
Kepuasan pengguna dapat mewujudkan kesesuaian antara hasil yang telah 
diperoleh dengan harapan yang dimiliki seseorang akibat adanya suatu 
sistem tersebut, serta menjadikan seseorang tersebut ikut berpartisipasi 
didalam pengembangan sistemnya (Prasticia, 2018). 
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Teknologi infromasi dan 
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bepengaruh terhadap 
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sistem e-filing dan dengan 
mengutamakan mengenai 
manfaat, kemudahan dan 
kegunaan dari adanya 
sistem e-filing agar WP 
OP semakin banyak yang 
menggunakannya. 
Sosialisasi bisa dilakukan 
melalui berbagai cara 
seperti publisitas yang 
memberikan penekanan 
mengenai kepraktisan dan 
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didalam memakai e-filing 
yang semakin tinggi, serta 
besarnya rasa percaya 
individu pada manfaat 
yang dirasakan dan sistem 
tersebut memberikan 
kepuasan pada pengguna 
maka dapat menyebabkan 
peningkatan didalam 
mengadopsi e-filing. 
Sementara itu persepsi 
risiko tidak mempunyai 
pengaruh didalam  
pengimplementasian  e-





Kuantitatif. disebabkan anggapan yang 
dimiliki WP bahwa 
dengan menggunakan e-


































dimiliki WP mengenai 
manfaat e-filing  akan 
mengakibatkan 
pemakaian e-filing  
akan meningkat. 
(2) Kesiapan teknologi 
informasi  yang 
semakin baik maka 
pemakaian e-filing 
meningkat. 
(3) Faktor sosial yang 
semakin baik maka 
penggunaan e-filing 
tinggi. 































menunjukan bahwa WP 
OP dalam menggunakan 






merupakan salah satu 
faktor yanh harus ada, 













 memberikan dampak yang 
positif bagi kehidupan 
sehari hari wajib pajak dan 
meningkatkan kinerja 
ketika wajib pajak 
menggunakannya didalam 
pelaporan pajaknya, 
sementara itu dengan 
adanya persepsi kemanan 
dan kerahasiaan yang ada 
pada e-filing membuat WP 


























WP OP merasakan 
kepuasan pada layanan e-
filing serta informasi yang 
diperoleh. Bisa  dikatakan  
juga jika kepuasan WP OP 
semakin meningkat maka 
akan menyebabkan 
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Sampel : 







Dengan adanya e-filing 
WP OP yang ada pada 
KPP Pratama Surabaya 
Wonocolo merasa dapat 
menghemat biaya, dapat 
memperhitungkan 
pajaknya dengan cepat dan 
akurat, menjadi lebih tepat 
waktu, bentuk yang ada 
pada e-filing sederhana 
dipelajari dan WP tidak 
kebingunan dalam 
menggunakannya, lebih 








yang diperoleh dalam e-
filing sangat memberikan 
kepuasan WP, serta dapat 




tersebut,  sehingga 
menjadikan WP akan 
selalu memakai e-filing 
saat menyampaikan SPT-
nya.  





















Persepsi kegunaan dari 
adanya sistem e-filing 
merupakan hal penting 
untuk responden untuk 





kemudahan pada sistem 
efilling membuat 
responden merasa terbantu 
didalam pelaporan 
pajaknya dibandingkan 
dengan cara manual. 
Persepsi kemudahan 
memberikan pengaruh 
yang positif bagi 
responden hal  tersebut 
akan menyebabkan 
peningkatan penggunaan 
efilling. Namun persepsi 
kepuasan wajib pajak 
memberikan pengaruh 
yang negatif hal tersebut 
disebabkan karena WP 








C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
     Kerangka pemikiran atau yang sering disebut dengan kerangka teoritis 
merupakan sebuah validitas yang memberikan dasar dalam seluruh proyek 
penelitian. Kerangka teoritis adalah jaringan asosiasi yang disususn, dijelaskan 
dan dielaborasi secara logis antar variabel yng dianggap relevan dengan situasi 
masalah dan diidentifikasi melalui proses wawancara, pengamatan dan 
tinjauan literatur, (Sekaran & Bougie, 2019). 
    Kebermanfaatan merupakan tolak ukur didalam pemakaian sebuah 
teknologi yang dipercaya dapat memberikan suatu manfaat bagi individu 
ketika memakainya. Pandangan mengenai kebermanfaatan merupakan 
variabel yang sangat berpengaruh dalam menilai sudut pandang pengguna saat 
memanfaatakan suatu sistem teknologi, atau dengan kata lain  kebermanfaatan 
ialah sebagai faktor penentu individu untuk memakai e-filing atau sebaliknya, 
(Wulandari, 2017).  
     Terbatasnya  manfaat dari sebuah teknologi disebabkan oleh terbatasnya 
kemampuan seseorang didalam memakai suatu teknologi sehingga manfaat 
yang dialami oleh tiap-tiap orang tersebut akan berbeda-beda. Manfaat yang 
diperoleh tergantung pada kemampuan individu didalam memanfaatkan serta 
mengoperasikan teknologi tersebut. Persepsi kebermanfaatan sebagai suatu 
interpretasi kepercayaan individu bahwa pemanfaatan teknologi akan dapat 





efektivitas dan produktivitas dalam melaksanakan keseluruhan tugas sehingga 
dapat meningkatkan kinerja dari individu tersebut, (Andi, 2018).              
     Kebermanfaatan penggunaan teknologi infromasi merupakan faktor yang 
dapat mempengaruhi suatu teknologi informasi untuk diterima atau tidak. 
Individu akan menilai suatu teknologi dengan cara melihat manfaat dari suatu 
teknologi informasi tersebut. Teknologi informasi membuktikan bahwa 
pandangan mengenai kebermanfaatan memiliki pengaruh yang besar didalam 
penggunan e-filing. Pengukuran kebermanfaatan dapat dilihat pada : 
penggunaan e-filing dapat menungkatkan produkitvitas dan mengefisiensi 
waktu, (Perkasa, 2016). 
     Kebermanfaatan mempunyai pengaruh di dalam penggunaan e-filing,  WP 
OP menjadikan e-filing tersebut sebagai fasilitas dalam melaporan SPT 
Tahunan, Bilyantari, dkk., (2017). Fasilitas e-filing dapat mewujudkan tugas 
menjadi lebih ringan serta dapat meningkatkan kinerja, Rakayana (2016). 
Keuntungan lain yang dimiliki dalam sistem ini ialah wajib pajak dapat 
menghitung pajaknya dengan cepat dan akurat tanpa menghabiskan waktu 
untuk datang  ke KPP guna meminta validasi. Besarnya manfaat yang diterima 
dapat memberikan pengaruh pada perilaku wajib pajak didalam mengadopsi e-
filing. WP meyakini bahwa e-filing mampu menyediakan manfaat didalam 
menjalankan pekerjaan  maupun tugas yang dibebankan, hal tersebut dapat 
mengakibatkan penggunaan e-filing pada WP OP akan semakin meningkat, 





     Penggunaan e-filing yang semakin meningkat tidak terlepas dari adanya 
manfaat yang timbul dari adanya teknologi khusunya informasi. 
Kebermanfaatan teknologi informasi merupakan suatu sistem teknologi 
informasi yang mempunyai hubungan erat dengan tingkat efektivitas, efisiensi 
dan produktivitas yang dirasakan oleh WP OP didalam penggunaan e-filing. 
kebermanfaatan teknologi informasi memberikan peningkatan kinerja kepada 
setiap wajib pajak yang menggunakanya. Hal tersebut dapat menyebabkan 
wajib pajak secara terus menerus menggunakan teknologi infromasi e-filing 
guna melaporkan SPT-nya dibanding memakai sistem manual. Semakin tinggi 
manfaat teknologi infromasi yang dirasakan oleh WP maka pemakaian e-filing 
dapat meningkat.  
     Kemudahan penggunaan teknologi ialah   penilain seseorang terhadap 
sebuah teknologi mudah untuk digunakan serta dipahami. Kemudahan 
penggunaan dalam sebuah teknologi dapat mengurangi upaya individu baik 
tenaga ataupun waktu dalam mempelajari sebuah teknologi. Kemudahan yang 
dirasakan oleh pengguna sangat berpengaruh pada penggunaan teknologi hal 
tersebut dikarenakan para pengguna mempunyai keyakinan bahwa sebuah 
teknologi tersebut dapat mengefisiensikan tenaga dan waktu serta mudah 
untuk digunakan, (Perkasa, 2016). 
     Kemudahan untuk digunakan mempunyai arti bebas dari sebuah 
permasalahan atau tanpa permasalahan. Kemudahan penggunaan dapat 
bermakna bahwa suatu teknologi tidak membebani maupun menyusahkan 





Teknologi e-filing yang memiliki kemudahan didalam penggunaanya 
menjadikan wajib pajak untuk tidak melakukan usaha keras ataupun upaya 
yang besar pada saat melaporkan SPT-nya, hal tersebut dikarenakan wajib 
pajak dapat dengan mudah memahami teknologi tersebut, (Perkasa, 2016).  
     Kemudahaan penggunaan teknologi akan memberikan pengaruh terhadap 
penggunaan e-filing, jika WP mengartikan sistem tersebut mudah  
diaplikasikan maka pengimplentasian e-filing akan terpenuhi. Teknologi e-
filing dapat diartikan sebagai suatu keahlian untuk megecilkan suatu usaha 
(tenaga maupun waktu) yang akan menyebabkan kesanggupan wajib pajak 
dalam menggunakannya secara terus menerus kemudian akan  menyebabkam 
peningkatan motivasi perilaku WP pada penggunaan e-filing, (Perkasa 2016). 
     Penelitian mengenai kemudahan penggunaan terhadap penggunaann e-
filing telah banyak dilakukan oleh peneliti seperti : Prasticia (2018) hasil 
penelitiannya memperlihatkan korelasi yang kuat dan positf antara persepsi 
kemudahan pada  penggunaan e-filing yang artinya jika terjadi peningkatan 
mengenai anggapan kemudahan WP  maka pemakaian efilling  semakin 
meningkat. Kemudahan pengggunaan yang semakin tinggi tingkatanya, maka 
akan menyebabkan pengguanaan e-filing juga tinggi, Alfisyah (2020).  
     Kepuasan pengguna didefinisikan suatu tolak ukur yang berkaitan dengan 
kinerja sebuah sistem. Sistem yang baik mampu memberikan suatu 
keuntungan bagi para penggunanya atas pelayanan yang telah diberikan. 
Kualitas sistem yang ada didalam suatu sistem informasi merupakan indikator 





tersebut tentunya dapat memaksimalkan kinerja para pengguna sehingga 
pengguna merasa puas menggunakan suatu sistem tersebut, (Rakayana, 2016). 
     Kualitas sistem yang dihasilkan akan berdampak pada peningkatan 
kepuasan pengguna sehingga mampu memenuhi keinginan pengguna. 
Peningkatan  digambarkan pada insensitas atau kecenderungan didalam 
penggunaan sistem tersebut. Suatu sistem yang tidak sesuai dan buruk didalam 
memenuhi keinginan pengguna maka tidak akan timbul kepuasan didalam 
memakai sistem tersebut. Tentunya kepuasan pengguna sangat berhubungan 
erat dengan kemampuan dan kesuksesan pada mutu sistem  tersebut serta 
bahan yang dihasilkan, (Dewi, 2019). 
      Kepuasan pengguna dalam layanan e-filing ialah salah satu alat ukur untuk 
mengetahui apakah e-filing memberikan dampak positif atau negatif pada 
pengaktualisasian pelaporan pajak. Parameter dari kepuasan pengguna pada e-
filing dapat dilihat melalui beberapa perspektif misalnya adalah : dapat 
menghemat energi dan biaya, merasa senang dengan informasi yang 
disediakan, membantu dalam pelaporan pajak dan dapat memberi suatu 
pengalaman menggembirakan pada saat memakai e-filing. WP merasa puas 
ketika menerapkan e-filing maka dengan spontan WP akan mengunakan e-
filing saat menyampaikan pajaknya, hal tersebut akan menyebabkan 
peningkatan pada penggunaan e-filing (Utami, 2017:18) . 
     Penggunaan e-filing dapat mempengaruhi kepuasan pengguna, Nurjanah 
(2017). Tujuan dari penggunaan  e-filing akan tercapai jika pengguna 





Penggunaan  layanan e-filing  mempunyai potensi untuk dapat selalu 
digunakan oleh pengguna sehingga menyebabkan peningkatan pada 
penggunaan layanan tersebut. E-filing memiliki kapasitas untuk dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna. E-filing mampu memberikan pelayanan yang 
efektif, mudah digunakan dan prosedur yang tidak rumit pada saat wajib pajak 
melaporkan SPT-nya sehingga akan menimbulkan rasa puas, (Sonia 2020). 
Keuntungan tersebut akan membuat WP termotivasi untuk memakai e-filing 
pada periode saat ini ataupun periode mendatang. Kepuasan pada saat 
menggunakan e-filing dapat tercapai dikarenakan e-filing berkontribusi secara 
efektif dan efisien serta memuaskan pada saat pelaporan pajak sehingga 
menimbulkan perasaan senang ketika menggunakan e-filing, Nuraini (2017). 
 
     Berdasarkan uraian tersebut,  gambaran menyeluruh mengenai pengaruh 
kebermanfaatan teknologi informasi, persepsikemudaan penggunan teknologi 
dan kepuasan pengguuna terhadap penggunan e-filing yang merupakan 
























Kerangka Pemikiran  
     Gambar 2 Kerangka pemikiran penelitian ini menjelaskan adanya 
hubungan antara variabel independen (kebermanfaatan teknologi infornasi, 
kemudahan penggunan teknologi dan kepuasan pengguna) terhadap variabel 
dependen ( pengunaan e-filing ). 
D. Hipotesis 
 H1   : Kebermanfaatan teknologi informasi berpengaruh  positif  terhadap  
      penggunaan e-filing  
 H2   : Kemudahaan penggunaan teknologi berpengaruh Positif terhadap  
      penggunaan e-filing. 
 H3   : Kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing. 
 
Kepuasan Pengguna (X3) 
 Kemudahan Penggunaan 
Teknologi (X2) 
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A. Jenis penelitian  
    Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dalam 
penelitian ini. Metode Kuantitaif dinamakan metode tradisional, karena 
metode ini sudah sangat lama digunakan sehingga mentradisi sebagai metode 
penelitian, (Sugiono 2012:12).  
     Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner. 
Kuesioner atau metode angket merupakan rangkaian atau kumpulan 
pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan, 
kemudian dikirim kepada responden untuk diisi, setelah diisi angket dikirim 
kembali atau dikembalikan ke petugas atau peneliti, Burhan Bungin, (2015 
:130). Penyebaran kuesioner dilakukan dengan melalui google form. 
Penyebaran kuesioner dengan cara tersebut dilakukan guna meminimalisir 
rantai penyebaran Covid-19. 
B. Populasi dan Sampel 
     Populasi merupakan keseluruhan obyek yang diteliti dan terdiri atas 
sejumlah individu, baik yang terbatas (finite) maupun tidak terbatas (infinite), 
Sumarni dkk., (2005:69). Populasi dalam penelitian ini ialah sebanyak 







     Sampel adalah bagian populasi yang digunakan untuk memperkirakan 
karakteristik populasi, Sumarni dkk., (2005:70). Populasi dalam penelitian 
sangat besar yaitu sebanyak 701.598 wajib pajak orang pribadi, maka tidak 
mungkin peneliti menggunakan semua populasi tersebut untuk dijadikan 
responden. Peneliti memakai rumus slovin guna menentukan jumlah sampel 




n   = Jumlah sampel 
N  = Jumlah keseluruhan populasi 
e   = Tingkat kesalahan/eror 
 
     Bersumber pada rumus slovin tersebut, diketahui sejumlah 701.598 WP OP 
telah terdaftar di KPP Pratama Tegal serta timgkat kesalahan sampel 
ditetapkan sebanyak 10% atau 0,1 , maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
𝑛 =
701.598


















𝑛 = 99,98574 dibulatkan menjadi 100 wajib pajak orang pribadi 
     Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel aksidental 
(Accidental Sampling). Pengambilan sampel aksidental merupakan 
menentukan sampel berdasarkan kebetulan yang ditemui atau siapapun yang 
dipandang peneliti cocok sebagai sumber data, (Sumarni, et al., 2005:78). 
 
C. Definisi Konseptual dan Instrumen Penelitian 
1. Definisi Konseptual 
     Definisi konseptual adalah elemen penelitian yang menerangkan 
mengenai kekhususan masalah yang akan diteliti. Definisi konseptual dari 
variabel dalam penelitian ini, yaitu : 
a. Variabel Dependen (Y) 
     Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penggunaan e-filing.  
Penggunaan e-filing ialah suatu upaya yang dipilih oleh WP didalam 
menyampaikan SPT-nya dengan cara online dan realtime dengan 
menggunakan suatu sistem e-filing yang mempunyai tujuan 
memberikan kemudahan dan profit bagi WP sendiri maupun Direktorat 






b. Variabel Independen (X) 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah : 
1) Kebermanfaatan teknologi informasi (X1) 
     Kebermanfaatan teknologi informasi merupakan suatu 
interpretasi pada diri seseorang yang meyakini dengan 
memanfaatkan suatu teknologi informasi dapat menyelesaikan 
tugas serta menjadikan peningkatan performa, Sawitri, (2016). 
Kebermanfaatan dapat diukur dengan menggunakan dimensi: 
peningkatan kinerja, peningkatan produktivitas, peningkatan 
efektivitas dan bermanfaat penuh. Pengukuran variabel dalam 
penelitian ini dengan menggunakan skala likert. Skala likert 
didesain untuk menilai sejauh mana subjek setuju atau tidak setuju 
dengan pernyataan yang diajukan, Sumarni, dkk., (2005:60). 
Umumnya peneliti menggunakan lima poin, yaitu : angka 1 
menyatakan sangat tidak setuju, angka 2 menyatakan tidak setuju, 
angka 3 menyatakan kurang setuju, angka 4 menyatakan setuju, 
angka 5 menyatakan sangat setuju. 
2) Kemudahan penggunaan teknologi (X2) 
     Kemudahaan penggunaan teknologi ialah penilaian seorang 
individu yang meyakini dan mempercayai bahwa suatu teknologi 
dapat dengan mudah dipahami (Anisa & Suprajitno, 2020). 





interaksi teknologi dengan individu, mudah digunakan, dan mudah 
untuk menjadi terampil. Pengukuran variabel dalam penelitian ini 
dengan menggunakan skala likert. Umumnya peneliti 
menggunakan lima poin, yaitu : angka 1 menyatakan sangat tidak 
setuju, angka 2 menyatakan tidak setuju, angka 3 menyatakan 
kurang setuju, angka 4 menyatakan setuju, angka 5 menyatakan 
sangat setuju. 
3) Kepuasan pengguna 
     Kepuasan Pengguna dapat diartikan sebagai sejauh mana 
informasi yang telah disediakan dapat memberikan apa yang 
mereka butuhkan. Kepuasan pengguna menunjukan kesesuaian 
harapan yang dimiliki oleh seseorang terhadap hasil yang diperoleh 
sebagai akibat adanya sistem, Saripah, dkk., (2016). Indikator 
kepuasan pengguna dapat dilihat dari : kepuasan, efisiensi dan 
efektivitas, ketepatan waktu, dan kebanggaan. Pengukuran variabel 
dalam penelitian ini dengan menggunakan skala likert. Umumnya 
peneliti menggunakan lima poin, yaitu : angka 1 menyatakan 
sangat tidak setuju, angka 2 menyatakan tidak setuju, angka 3 
menyatakan kurang setuju, angka 4 menyatakan setuju, angka 5 





2. Instrumen Penelitian 
     Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai untuk mengukur 
indikasi sosial yang diamati. Indikasi sosial ini disebut juga dengan 
variabel penelitian. Dalam penelitian ini instrumen penelitian terdiri dari 
variabel dependen dan variabel independen, yang digambarkan pada tabel 
berikut, yaitu : 
Tabel 3 
Instrumen Penelitian 





1. WP OP menggunakan E-
filing dalam  melaporkan  
SPT-nya 
Interval 
2. WP OP akan menggunakan 
e-filing dimasa depan 
Inerval 
3. WP OP mengguankan e-
filing karena mempunyai 
karakteristik yang dapat 
membantu tugas 
Interval 
4. WP OP melaporkan SPT 




Keuntungan 1. E-filing dapat meminimalisir 
penggunaan kertas 
Interval  
2. WP OP tidak harus datang 
ke KPP Pratama ketika akan 
melaporkan SPT-nya 
Interval 
Kemudahan 1. WP OP dapat merasakan 
kemudahan pada saat 
mealporkan pajak dengan 
menggunakann e-filing 
Interval 
2. WP OP merasakan 


























1. WP OP dapat melaporkan 
SPT-nya tepat waktu. 
Interval 
2. WP OP mengembangkan 
kinerja. 
Interval 





1. WP OP merasakan Tugas 
menjadi lebih mudah 
Interval 
2. WP OP dapat mengurangi 
kegiatan tidak produktif. 
Interval 





1. WP OP merasa menghemat 
waktu dan biaya. 
Interval 






















1. WP OP menganggap 
teknologi e-filing mudah 
untuk dipelajari. 
Interval 
2. WP OP menganggap 
teknologi e-filing  memiliki 
format yang mudah untuk 
dibaca. 
Interval 
3. WP OP tidak memerlukan 









1. WP OP menganggap 
teknologi e-filing 
mudah untuk dioperasikan. 
Interval 
2. WP OP menganggap 
teknologi e-filing merupkan 
teknologi fleksibel. 
Interval 


































Kepuasan 1. WP OP merasa puas dengan 
pelayanan e-filing 
Interval 
2. Wajib Pajak Orang Pribadi 





1. WP OP merasa terbantu 
ketika melaporkan pajak 
secara efisien. 
Interval 




3. WP OP memperoleh 
informasi dengan cepat 
melalui e-filing. 
Interval 
Kebanggaan 1. WP OP memiliki 
pengalaman menyenangkan 
dalam memakai e-filing. 
Interval 
2. WP OP merasa bangga 
dengan memakai e-filing. 
Interval 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
    Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan  2 cara, 
yaitu : 
1. Studi Kepustakaan 
     Penelitian ini dilaksanakan guna menghimpun bahan dalam bentuk 





tulisan yang mempunyai hubungan pada penelitian serta bersumber pada 
bahan-bahan yang berasal dari perpustakaan, (Puspitasari, 2020:53). 
2. Kuesioner 
     Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya, (Sugiono, 2012:199).  
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1.   Uji Validitas 
          Validitas merujuk pada kemampuan satu item (soal/pernyataan) 
dalam mengukur satu aspek tertentu. Harga validitas ditunjukan dengan 
besarnya korelasi. Umumnya satu item dinyatakan valid jika memiliki 
harga diatas 0,3. Meskipun demikian, ada juga pakar yang menyatakan 
bahwa harga validitas item dapat sebesar 0,25. Kedua harga ini dapat saja 
digunakan sebagai patokan untuk menyatakan valid atau tidaknya satu 
item tertentu (Idrus, 2009:130).  
     Penghitungan uji validitas dilaksanakan melalui penggunaan prorgam 
SPSS dengan responden sebanyak 100 responden. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan korelasi Product moment dari Pearson. Mengukur 
tingkat validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan perbandingan 





dengan alpha 0,05. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel serta r bernilai 
positif, maka pernyataan atau butir tersebut dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
     Reliabilitas instrumen adalah tingkat keajekan instrumen saat 
digunakan kapan dan oleh siapa saja sehingga akan cenderung 
menghasilkan data yang sama atau hampir sama dengan sebelumnya. 
Reliabiltas merupakan ketepatan atau consistency atau dapat dipercaya. 
Artinya instrumen yang akan digunakan dalam penelitian tersebut akan 
memberikan hasil yang sama meskipun diulang-ulang dan dilakukan oleh 
siapa dan kapan saja, Idrus (2009:130). Variabel atau konstruk dikatakan 
reliable jika memberikan nilai  Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2018). 
F. Metode Analisis Data 
     Teknik analisis merupakan alat bantu yang digunakan untuk menyajikan 
data dalam bentuk yang lebih ringkas sehingga akan mempermudah peneliti 
untuk memberikan jawaban masalah yang dirumuskan (Supramono, dkk., 
2004:76). Metode analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Uji Statistik Deskriptif 
     Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang berhubungan dengan penelitian yang sudah 
dikumpulkan yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 






2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolineritas 
     Uji multikolinaeritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
satu atau lebih variabel bebas mempunyai hubungan dengan variabel 
bebas lainnya.  Multikolonieritas dapat dilihat dari (1) tolerance dan 
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen(terikat) dan diregres 
terhadap variabel independen lainnya.  Tolerance mengukur 
variablitias variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independenn lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/ Tolerance). Nilai cutt 
off yang umum untuk menunjukan adanaya multikolonieritas adalah 
nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 
2018). 
b. Uji Normalitas 
     Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, 
(Ghozali, 2018). Normalitas data perlu dilakukan uji normalitas, baik 
menggunakan kurva persebaran data berupa curve normal dan normal 





p-value <0,05 berarti terdistribusi tidak normal. Tindakan yang dapat 
ditempuh jika data tidak normal adalah melakukan transformasi data, 
misalnya dalam bentuk logaritma sehingga akan mengubah 
persamaan regresi linear menjadi persamaan regresi dalam bentuk 
logaritma. Alternatif lain adalah mengganti uji parametrik regresi 
berganda dengan uji non paramatrik, misalnya wilcoxon signed test, 
kvuskal wall test dan man whitney test (Supramono, dkk., 2004:81). 
c. Uji Heterokedastisitas 
       Mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilihat dengan 
melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Data heteroskesdatisitas 
dapat dilihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara SRESID dan ZPRED dimana Y adalah Y yang diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah 
di-studentized. Dasar analisis sebagai berikut : 
a. Jika ada pola tertentu, titik-titik membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudia menyempit), maka 
mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar diatas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 






d. Uji Autokorelasi  
    Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi apakah variabel 
pengganggu pada satu periode berkorelasi atau tidak berkorelasi 
dengan variabel pengganggu lainnya. Uji terhadap ada tidaknya 
masalah autokorelasi yang paling populer adalah uji Durbin Watson 
(DW test). Keputusan ada tidaknya masalah otokorelasi apabila 
(Purwanto, 2017) : 
1) Memiliki autokorelasi negatif, apabila : 0 < DW statistik < dL 
2) Memiliki autokorelasi positif, apabila : 4 – dL < DW statistik < 4 
3) Bebas dari autokorelasi positif maupunn negatif, apabila : dU < 
DW statistik < 4-dL  
3. Regresi Linear Berganda 
     Regresi Linear Berganda merupakan prosedur yang berfungsi untuk 
melihat hubungan linear antara lebih dari satu variabel yang diidentifikasi 
sebagai variabel independen atau bebas dengan satu variabel lain yang 
didentifikasi sebagai variabel dependen atau tergantung. Linearlitas 
dalam hubungan ini menyiratkan fluktuasi nilai variabel-variabel bebas  
diasumsikan mempengaruhi variabel tergantung, (Sarwono, dkk., 
2017:44).  
     Penelitian ini menggunakan model analisis linear berganda sebagai 
pengujian hipotesisnya yang bertujuan untuk mendapatkan keseluruhan 
gambaran berkaitan dengan pengaruh variabel kebermanfatan teknologi 





terhadap penggunaan e-filing bagi WP OP yang terdaftar di KPP Pratama 
Tegal. Sehingga persamaan regresi linear berganda yang didapatkan yaitu 
: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3X3 + e 
Dimana : 
Y  = Penggunaan e-filing  
a   = Nilai Konstanta 
b1 ,b2 ,b3  = Nilai koofisien regresi variabel X1 , X2 , X3 
X1   = Kebermanfaatan Teknolog Informasi 
X2  = Kemudahan Penggunan Teknologi 
X3  = Kepuasan Pengguna 
e   = Eror, yaitu variabel penganggu 
 
4. Pengujian Hipotesis  
a. Uji T 
    Uji terhadap nilai statistik t merupakan uji signifikasi parameter 
individual. Nilai statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependennya. 
Uji terhadap nilai statistik t juga disebut uji parsial yang berupa 





     Nilai signifikan (a) dari uji t yang digunakan adalah sebesar 2,5 % 
Penolakan atau penerimaan hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
kriteria berikut : 
1) Jika nilai signifikasi t > 0,025 maka hipotesis ditolak, artinya 
bahwa tidak terdapat pengaruh kebermanfaatan teknologi 
informasi, kemudahan penggunaan teknologi dan kepuasan 
pengguna terhadap penggunaan e-filing. 
2) Jika nilai signifikasi t < 0,025 maka hipotesis diterima, artinya 
bahwa terdapat pengaruh kebermanfaatan teknologi informasi, 
kemudahan penggunaan teknologi dan kepuasan pengguna 
terhadap penggunaan e-filing. 
b. Uji Kelayakan Model (goodness of fit test) 
     Menururt Purwanto, et al., (2017:194) Nilai statistik f menunjukan 
apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam 
persamaan/model regresi secara bersamaan berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Uji kelayakan model digunakan untuk mengetahui 
apakah :  
1) Apabila F hitung > F tabel atau sig. < 0,05 maka variabel 
indpenden bisa menerangkan variabel depunden  bersama-sama. 
2) Apabila F hitung < F tabel atau sig. > 0,05 maka variabel 










5. Koefisien Determinasi 
     Koofisien determinasi  mengukur seberapa besarnya presentase 
pengaruh semua variabel independen dalam model regresi terhadap 
variabel depenendnya. Besarnya nilai koofisien determinasi berupa 
presentase, yang menunjukan presentase variasi nilai variabel dependen 
yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Nilai koofisien determinasi 
dalam model regresi semakin kecil (mendekati nol) berarti semakin kecil 
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependennya, 
atau dengan kata lain nilai R2 yang kecil berarti kemampuan semua 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya sangat 
terbatas. Sebaliknya, apabila nilai R2 semakin mendekati 100% berarti 
semua variabel independen dalam model memberikan hampir semua 
informasi yang diberikann yang diperlukan untuk memprediksi variabel 
dependennya atau semakin besar pengaruh semua varibel independen 
terhadap variabel dependen, (Purwanto,  dkk., 2017:195). Untuk 




R2  = Koofisien determinasi 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kantor Pelayanan Pajak (KPP)  Pratama Tegal 
1. Sejarah KPP Pratama Tegal 
     Kantor Inspeksi Keuangan Pekalongan disahkan oleh Dirjen Pajak Drs. 
Soejono Brotodiharjo pada  bulan juni tahun 1964. Daerah yang menjadi 
kekuasaan dalam melaksanakan tugas dari Kantor Inspeksi Keuangan 
Pekalongan yaitu : Karisidenan Pekalongan (Kabupaten Brebes dan 
Tegal), namun pada saat itu belum terbentuknya Kotamadya Tegal (KPP 
Pratama Tegal, 2021).  
     Upaya dalam mengembangkan potensi bidang perpajakan terus 
menerus dilakukan, hal tersebut sesuai dengan kemajuan ekonomi yang 
terjadi di kedua wilayah tersebut. Tegal terkenal dengan wilayah penghasil 
ikan dan produksi gula tebu dimasa itu hingga saat ini.  Wilayah 
Kabupaten Brebes bidang pertanian yang dikembangkan adalah cabai 
merah dan bawang merah yang memiliki sektor yang luas sehingga 
mampu memproduksi dalam skala  besar, terlebih produksi cabai merah 
dan bawang merah tersebut adalah komoditi stok nasional (KPP Pratama 
Tegal, 2021).  
     Peningkatan kemampuan ekonomi masyarakat yang terjadi disebabkan 
oleh keadaan lingkungan yang memungkinkan untuk berkembang, 





Luar) menjadi Kantor Inspeksi Tegal. Perubahan nama dari Kantor Inspeki 
Pajak Tegal menjadi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) ditahun 1989. 
Perubahan nama tersebut sesuai dengan kebijakan DJP dalam KMK  RI  
No : 276/KMK/01/1989 mengenai Organisasi Tata Kerja DJP. Tahun 2008 
nama Kantor Pelayanan Pajak diubah kembali menjadi  Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Tegal serta menggunakan sistem administrasi pajak yang 
baru (KPP Pratama Tegal, 2021). 
2. Wilayah Kerja Kantor Pelayana Pajak  Pratama Tegal 
     KPP Pratama Tegal termasuk dalam koordinasi Kantor Wilayah 
(Kanwil) DJP Jawa Tengah 1, berlokasi dijalur pantura tepatnya lalulintas 
bagian utara. Luas wilayah kerja KPP Pratama tegal sekitar 458.339 KM 
dan terbagi menjadi tiga wilayah yaitu: Kota Madya Daerah Tingkat II 
Tegal, Kabupaten Daerah Tingkat II Tegal, Kabupaten Daerah Tingkat II 
Brebes, (KPP Pratama Tegal, 2021). 
3. Visi, Misi dan Nilai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal 
     Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal untuk melaksanakan fumgsi 
dan tugasnya mempunyai visi, yaitu : “menjadi kantor pelayanan pajak 
yang handal, inovatif dan akuntabel dalam melayani pajak”. Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Tegal dalam melaksanaka visinya memiliki misi, 
yaitu : “melayani wajib pajak secara optimal untuk mewujudkan wajib 





     Guna mewujudkan visi dan misi yang dipikul oleh KPP Pratama Tegal, 
maka pada tiap-tiap pegawai harus memiliki  dan mematuhi nilai-nilai 
sebagai berikut: 
1. Integritas : melaksanakan pekerjaan dan tugas dengan senantiasa 
bepegang teguh pada asas-asas moral kode etik dan kode etik serta 
berperilaku, berkata, berpikir dan berperilaku  baik dan benar. 
2. Profesionalisme : melaksanakan pekerjaan dan tugas dengan akurat 
dan tuntas berdasarkan kompetensi terbaik dengan komitmen tinggi 
dan tanggung jawab penuh. 
3. Sinergi : melaksanakan pekerjaan dan tugas dengan memastikan serta 
membangun kemitraan harmonis dengan pimpinan dan membangun 
ikatan kerjasama internal yang produktif. 
4. Pelayanan : memberikan pelayanan yang dapat memenuhi kepuasan  
pimpinan dan para pemangku kepentingan yang dilaksanakan dengan 
aman, akurat, cepat, transparan dan sepenuh hati. 
5. Kesempurnaan : melaksanakan pekerjaan dan tugas dengan selalu 
melakukan usaha perbaikan di keseluruhan bidang  guna mencapai 
yang terbaik. 
4. Struktur Organisasi  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal 
     Struktur organisasi sesuai dengan ketetapan Surat Peraturan 





5. Seksi Pengolahan 
Data dan Informasi 
4. Seksi Pelayanan 2. Seksi Penagihan 3. Seksi Pemeriksaan 
6. Seksi Ekstensi dan 
Penyuluhan 
9. Seksi Pengawasan 
dan Konsultasi I 
8. Seksi Pengawasan 
dan Konsultasi II 
7. Seksi Pengawasan 
dan Konsultasi III 
10. Seksi Pengawasan 






1. Subbagian Umum 
dan Kepatuhan 
Internal 
Pajak Pratama Tegal. Struktur organisasi pada Kantor Pelayanan Pajak 





















B. Hasil Penelitian 
     Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kebermanfaatan teknologi 
informasi, penggunaan teknologi dan kepuasan pengguna berpengaruh 
terhadap penggunaan e-filing. Responden pada penelitian  adalah WP yng 
berlokasi di wilayah KPP Pratama Tegal. Pengambilan data dilakukan dengan 
cara menyebarkan kuesioner melalui google form pada WP OP. 
     Berikut ini adalah deskripsi karakteristik dari WP OP yang menjadi 
responden didalam penelitian ini : 
1. Deskripsi Responden  
a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
     Gambaran mengenai responden berdasarkan jenis kelamin dalam 
penelitiann ini dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
Laki-Laki 40 40% 
Perempuan 60 60% 
Total 100 100% 
 Sumber : Data diolah oleh peneliti,2021 
     Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 





jumlah laki-laki sebesar 40 responden (40%) sedangkan jumlah 
perempuan sebesar 60 responden (60%). 
b. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
      Gambaran mengenai responden berdasarkan usia dalam penelitian 
ini dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Presentase 
< 20 Tahun 7 7% 
≥ 20 Tahun – 29 Tahun 78 78% 
≥ 30 Tahun – 39 Tahun  9 9% 
≥ 40 Tahun lebih 6 6% 
Total 100 100% 
 Sumber : Data diolah oleh peneliti,2021 
     Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
yang merupakan wajib pajak orang pribadi yang berada di daerah KPP 
Pratama Tegal yang berusia < 20 tahun sebanyak 7 responden atau 7%,  
yang berusia antara 20 tahun - 29 tahun sebanyak 78 responden atau 
78%, yang berusia antara 30 tahun - 39 tahun sebanyak 9 responden 






e. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
     Gambaran mengenai responden berdasarkan usia dalam penelitian 
ini dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Presentase 
SD/Sederajat 1 1% 
SMP/Sederajat 1 1% 
SMA/Sederajat 71 71% 
Diploma 8 8% 
S1 18 18% 
S2 1 1% 
Total 100 100% 
 Sumber : Data diolah oleh peneliti,2021 
 
          Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
yang merupakan WP OP yang berada di daerah KPP Pratama Tegal 
yang memiliki tingkat pendidikan SD/Sederajat sebanyak 1 responden 
atau 1%, yang memiliki tingkat pendidikan SMP/Sederajat sebanyak 1 
responden atau 1%, yang memiliki tingkat pendidikan SMA/Sederajat 
sebanyak 71 responden atau 71%, yang memiliki tingkat pendidkan 





pendidikan Strata-1 (S1) sebanyak 18 responden atau 18%, dan yang 
memiliki tingkat pendidikan Strata-2 (S2) sebanyak 1 responden atau 
1%. 
2. Pengujian Validitas Instrumen 
      Penghitungan uji validitas dilaksanakan melalui penggunaan prorgam 
SPSS dengan responden sebanyak 100 responden. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan korelasi Product moment dari Pearson. Mengukur 
tingkat validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan perbandingan 
dari nilai r hitung dengan r tabel dengan degree of freedom (df) = n – k 
dengan alpha 0,05. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel serta r bernilai 
positif, maka pernyataan atau butir tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.4 
Hasil Pengujian Validitas Instrumen 
No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Variabel Penggunaan E-filing 
1 0,671 0,196 Valid 
2 0,675 0,196 Valid 
3 0,726 0,196 Valid 
4 0,473 0,196 Valid 
5 0,726 0,196 Valid 
6 0,788 0,196 Valid 
7 0,668 0,196 Valid 
8 0,583 0,196 Valid 
Variabel Kebermanfaatan Teknologi Informasi 
1 0,681 0,196 Valid 
2 0,689 0,196 Valid 
3 0,636 0,196 Valid 





5 0,794 0,196 Valid 
6 0,782 0,196 Valid 
7 0,741 0,196 Valid 
8 0,462 0,196 Valid 
Variabel Kemudahan Penggunaan Teknologi 
1 0,853 0,196 Valid 
2 0,830 0,196 Valid 
3 0,689 0,196 Valid 
4 0,883 0,196 Valid 
5 0,812 0,196 Valid 
6 0,527 0,196 Valid 
7 0,682 0,196 Valid 
Variabel Kepuasan Pengguna 
1 0,856 0,196 Valid 
2 0,852 0,196 Valid 
3 0,838 0,196 Valid 
4 0,877 0,196 Valid 
5 0,811 0,196 Valid 
6 0,674 0,196 Valid 
7 0,544 0,196 Valid 
Sumber : Data diolah oleh peneliti,2021 
      Hasil pengujian validitas yang dapat dilihat pada tabel diatas, variabel 
penggunaan e-filing terdiri dari 8 item pernyataan, variabel 
kebermanfaatan teknologi informasi terdiri dari 8 item pernyataan, 
variabel kemudahan penggunaan teknologi terdiri dari 7 item pernyataan 
dan kepuasan pengguna terdiri dari 7 item pernyataan yang kemudian 
diujikan validtasnya kepada 100 responden. Pernyataan untuk variabel 
didalam uji validitas memiliki nilai korelasi (rhitung) yang lebih besar 
daripada nilai rtabel yaitu 0,196. Berdasarakan nilai tersebut maka bisa 
disimpulkan  bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel penggunaan e-





teknologi, dan kepuasan pengguna adalah valid dan dapat dipakai untuk 
pengumpulan data dalam penilitian. 
3. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
     Reliabiltas merupakan ketepatan atau consistency atau dapat dipercaya. 
Artinya instrumen yang akan digunakan dalam penelitian tersebut akan 
memberikan hasil yang sama meskipun diulang-ulang dan dilakukan oleh 
siapa dan kapan saja, Idrus (2009:130). Variabel atau konstruk dikatakan 
reliable jika memberikan nilai  Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2018).  
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Variabel Penggunaan E-filing 0,802 Reliabel 
Variabel Kebermanfaatan Teknologi Informasi 0,841 Reliabel 
Variabel Kemudahan Penggunaan Teknologi 0,869 Reliabel 
Variabel Kepuasan Pengguna 0,889 Reliabel 
Sumber : Data diolah oleh peneliti,2021 
     Data diatas diketahui nilai cronbach’s alpha variabel penggunaan e-
filing,  kebermanfaatan teknologi informasi, kemudahan penggunaan 
teknologi dan kepuasan pengguna adalah masing-masing sebesar : 0,802; 
0,841; 0,869, dan 0,889. Berdasarkan koofisien  cronbach’s alpha   dari 
tiap-tiap variabel pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kuesioner yang dipakai telah reliabel, sebab tiap-tiap variabel mempunyai 





4. Uji Statistik Deskriptif 
     Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang berhubungan dengan penelitian yang sudah 
dikumpulkan yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness 
(Ghozali, 2018). 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kebermanfaatan_Teknologi
_Informasi 
100 22,00 35,00 29,2100 2,94836 
Kemudahan_Penggunaan_
Teknologi 
100 21,00 35,00 27,7400 2,99029 
Kepuasan_Pengguna 100 21,00 35,00 28,2500 3,49422 
Penggunaan_Efilingg 100 26,00 40,00 32,7500 3,45059 
Valid N (listwise) 100     
 
     Dilihat pada tabel tersebut jumlah dari responden (N) dari penelitian 
ini sebanyak 100. Dari 100 repsonden tersebut  pada variabel 
kebermanfatan teknologi informasi mempunyai nilai maksimum 35,00, 
nilai minimum 22,00  serta nilai mean 29,2100 dengan nilai dari Std. 
Deviation (standar deviasi) 2,94836. Variabel kemudahan penggunaan 
teknologi mempunyai nilai maksimum 35,00, nilai minimum 21,00  serta 
nilai mean 27,7400 dengan nilai dari Std. Deviation (standar deviasi) 





35,00, nilai minimum 21,00  serta nilai mean 28,2500 dengan nilai dari 
Std. Deviation (standar deviasi) 2,49422. Sedangka untuk variabel 
penggunaan e-filing mempunyai nilai maksimum 40,00, nilai minimum 
26,00  serta nilai mean 32,7500 dengan nilai dari Std. Deviation (standar 
deviasi) 3,45059.  
5. Uji Asums Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
     Uji multikolinaeritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya satu 
atau lebih variabel bebas mempunyai hubungan dengan variabel bebas 
lainnya, (Purwanto, dkk., 2017:198). Nilai cutt off yang umum untuk 
menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2018). 
     Tabel 4.7 






1 (Constant) ,153   
Kebermanfaatan_Teknologi_Informasi ,000 ,708 1,413 
Kemudahan_Penggunaan_Teknologi ,000 ,669 1,494 
Kepuasan_Pengguna ,830 ,553 1,807 
a. Dependent Variable: Penggunaan_Efilingg 
 
     Hasil Penghitungan uji multikolonieritas pada tiga variabel bebas, 





adalah sebesar 0,708; 0,669; dan 0,553. Nilai pada variabel-variabel 
tersebut memiliki angka yang lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai 
VIF pada variabel-variabel tersebut adalah : 1,414; 1,454; dan 1,807. 
Nilai pada variabel-variabel tersebut memiliki angka yang lebih kecil 
dari 10. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai-nilai tersebut tidak 
melebihi batas dari nilai tolerance yang diizinkan yang paling rendah 
yaitu 0,10 dan VIF yang dizinkan yaitu paling tinggi sebesar 10. Dapat 
disimpulkan bahwa pada model regresi tersebut tidak ada 
permasalahan multikolonieritas 
b. Uji Normalitas 
      Normalitas data dilakukan uji normalitas, baik menggunakan kurva 
persebaran data berupa curve normal dan normal plot atau 
menggunakan uji kolmogorov smirnov. Kriterianya jika p-value 


























     Berdasarkan tabel tersebut diketahui hasil penghitungan  uji 
normalitas didapatkan nilai probabilitas asymp.sig pada unstandarized 
residual sebesar 0,130 yang merupakan nilai lebih besar dari 0,05. 
Sehingga menunjukan bahwa data dalam penelitian ini terdistrbusi 
dengan normal. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
     Mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilihat dengan 
melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Data heteroskesdatisitas 
dapat dilihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara SRESID dan ZPRED. Dasar analisis sebagai berikut : 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,40537049 
Most Extreme Differences Absolute ,079 
Positive ,043 
Negative -,079 
Test Statistic ,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,130c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





a. Jika ada pola tertentu, titik-titik membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudia menyempit), maka 
mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar diatas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 














     Gambar 4.2 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
 
     Dilihat dari grafik scatterplot menunjukan bahwa tidak membentuk 





tersebut menyebar diatas dan dibawah angka nol dan sumbu Y. Hal 
tersebut mengindikasikan tidak adanya heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi  
    Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi apakah variabel 
pengganggu pada satu periode berkorelasi atau tidak berkorelasi 
dengan variabel pengganggu lainnya. Keputusan ada tidaknya 
masalah otokorelasi apabila (Purwanto, 2017) : 
1) Memiliki autokorelasi negatif, apabila : 0 < DW statistik < dL 
2) Memiliki autokorelasi positif, apabila : 4 – dL < DW statistik < 
DW statistik < 4 
3) Bebas dari autokorelasi positif maupunn negatif, apabila : dU < 
DW statistik < 4-dL  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,717a ,514 ,499 2,44267 1,144 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan_Pengguna, Kebermanfaatan_Teknologi_Informasi, 
Kemudahan_Penggunaan_Teknologi 
b. Dependent Variable: Penggunaan_Efilingg 
      
     Dari penghitungan uji autokorelasi diperoleh nilai dari Durbin-Watson 
(DW)  sebesar 1,144. Hasil tersebut membuktikan bahwa nilai 0 < 1,144 < 





permodelan regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang telah 
ditetapkan, salah satunya ialah tidak terjadi autokorelasi. Namun dalam 
metode durbin-wartson test tedapat masalah autokorelasi. Dari model 
tersbut dapat disimpulkann uji autokorelasi hanya dapat dilakukan pada 
data yang terjadi pada periode t dengan t-1 atau bisa dikatakan runtut 
(timeseries). 
 
6. Regresi Linear Berganda 
     Regresi Linear Berganda merupakan prosedur yang berfungsi untuk 
melihat hubungan linear antara lebih dari satu variabel yang diidentifikasi 
sebagai variabel independen atau bebas dengan satu variabel lain yang 
didentifikasi sebagai variabel dependen atau tergantung. Linearlitas dalam 
hubungan ini menyiratkan fluktuasi nilai variabel-variabel bebas  
diasumsikan mempengaruhi variabel tergantung, (Sarwono, dkk., 
2017:44).  
Tabel 4.10 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,124 2,862  1,441 ,153 
Kebermanfaatan_Teknolog
i_Informasi 
,593 ,099 ,507 5,992 ,000 
Kemudahan_Penggunaan_
Teknologi 





Kepuasan_Pengguna ,020 ,094 ,021 ,216 ,830 
a. Dependent Variable: Penggunaan_Efilingg 
 
     Pada tabel uji regresi linier berganda diatas diperoleh hasil persamaan 
regresi yaitu : Ŷ = 4,124+ 0,593 X1 + 0,387 X2 + 0,20 X3 + e . Atas dasar 
persamaan tersebut maka dapat dilakukan suatu analisis bahwa : 
a.  Koofisien menunjukan nilai 4,124 artinya jika kebermanfaatan 
teknologi informasi, kemudahan penggunaan teknologi dan kepuasan 
pengguna bernilai konstan atau tetap maka penggunaan e-filing bagi 
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Tegal adalah 
sebesar 4,124 satuan. 
b. Koofisien regresi pada variabel kebermanfaatan teknologi informasi 
sebesar 0,593 artinya jika variabel kebermanfaatan teknologi informasi 
ditingkatkan  sedangkan variabel lain tetap maka akan menyebabkan 
peningkatan penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama Tegal adalah sebesar 0,593 satuan. 
c. Koofisien regresi pada variabel kemudahan penggunaan teknologi 
sebesar 0,387 artinya jika variabel kebermanfaatan teknologi informasi 
ditingkatkan  sedangkan variabel lain tetap maka akan menyebabkan 
peningkatan penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama Tegal adalah sebesar 0,387 satuan. 
d. Koofisien regresi pada variabel kepuasan pengguna sebesar 0,20 





sedangkan variabel lain tetap maka akan menyebabkan peningkatan 
penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 
KPP Pratama Tegal adalah sebesar 0,20 satuan. 
7. Pengujian Hipotesis 
a. Uji T 
     Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 
t. Uji terhadap nilai statistik t merupakan uji signifikasi parameter 
individual. Nilai statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependennya, 
(Purwanto, dkk., 2017:193).  
Tabel 4.11 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,124 2,862  1,441 ,153 
Kebermanfaatan_Teknolog
i_Informasi 
,593 ,099 ,507 5,992 ,000 
Kemudahan_Penggunaan_
Teknologi 
,387 ,100 ,335 3,852 ,000 
Kepuasan_Pengguna ,020 ,094 ,021 ,216 ,830 






a. Pengaruh Kebermanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 
Penggunaan E-filing Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Yang 
Terdaftar Di KPP Pratama Tegal. 
     Hasil perhitungann uji hipotesis pada kebermanfaatan teknologi 
informasi pada tabel 4.8 diperoleh hasil sig. = 0,000 < 0,025  
sementara t tabel dengan sig. ɑ = 0,025 maka ttabel=t(0,025;n-k) = 
t(0,025;100-4)= t(0,025;96) = 1.98498 artinya bahwa thitung lebih 
besar dari ttabel (5.992 > 1.98498) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kebermanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif 
terhadap penggunaan e-filing, sehingga hipotesis pertama dapat 
diterima. 
b. Pengaruh Kemudahan Penggunaan Teknologi Terhadap 
Penggunaan E-filing Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Yang 
Terdaftar Di KPP Pratama Tegal. 
     Hasil perhitungann uji hipotesis pada kemudahan penggunaan 
teknologi  pada tabel 4.8 diperoleh hasil sig. = 0,000 < 0,025 
sementara t tabel dengan sig. ɑ = 0,025 maka ttabel=t(0,025;n-k) = 
t(0,025;100-4)= t(0,025;96) = 1.98498 artinya bahwa thitung lebih 
besar dari ttabel (3.852 > 1.98498) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kemudahan penggunaan teknologi berpengaruh positif 






c. Pengaruh Kepuasan Pengguna Terhadap Penggunaan E-filing Bagi 
Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar Di KPP Pratama Tegal. 
     Hasil perhitungann uji hipotesis pada kepuasan pengguna pada 
tabel 4.8 diperoleh hasil sig. = 0,830 > 0,025 sementara t tabel 
dengan sig. ɑ = 0,025 maka ttabel=t(0,025;n-k) = t(0,025;100-4)= 
t(0,025;96) = 1.98498 artinya bahwa thitung lebih kecil dari ttabel 
(0.216 < 1.98498) sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
pengguna berpengaruh negatif terhadap penggunaan e-filing, 
sehingga hipotesis ketiga ditolak. 
 
b. Uji Kelayakan Model (goodness of fit test) 
     Menururt Purwanto, et al., (2017:194) Nilai statistik f menunjukan 
apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam 
persamaan/model regresi secara bersamaan berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Uji F dipakai guna memberikan pengetahuan 
apakah bentuk pada penelitian  memenuhi kriteria fit atauu 
sebaliknya. Berikut kriteria uji F : 
1) Apabila F hitung > F tabel atau sig. < 0,05 maka variabel 
independen mampu menjelaskan variabel dependen secara 
bersama-sama. 
2) Apabila F hitung < F tabel atau sig. > 0,05 maka variabel 







Hasil Uji Kelayakan Model (goodness of fit test) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 605,955 3 201,985 33,853 ,000b 
Residual 572,795 96 5,967   
Total 1178,750 99    
a. Dependent Variable: Penggunaan_Efilingg 




     Berdasarkan pada tabel 4.9 diperoleh nilai uji F  hitung  33,853 > F 
tabel 2,70 atau sig 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
permodelan dalam penelitian ini dikatakan fit atau layak. 
 
8. Koefisien Determinasi 
     Nilai koofisien determinasi dalam model regresi semakin kecil 
(mendekati nol) berarti semakin kecil pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependennya, atau dengan kata lain nilai R2 
yang kecil berarti kemampuan semua variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependennya sangat terbatas. Sebaliknya, apabila 
nilai R2 semakin mendekati 100% berarti semua variabel independen 
dalam model memberikan hampir semua informasi yang diberikann yang 





pengaruh semua varibel independen terhadap variabel dependen, 
(Purwanto,  dkk., 2017:195).       
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
     
D
     Dilihat dari tabel 4.10 diatas diketahui bahwa besanya pengaruh 
persepsi kebermanfaatan teknologi informasi, kemudahan penggunaan 
teknologi dan kepuasan pengguna terhadap penggunaan e-filing adalah 
sebanyak 65% dan selebihnya 35% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. 
C. Pembahasan 
1. Kebermanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh Positif Terhadap 
Penggunaan E-Filing 
     Untuk menguji hipotesis pertama (H1), hasil penghitungann uji validitas 
yang dapat dilihat pada tabel 4. 4 diatas, Variabel kebermanfaatan 
teknologi informasi terdiri dari 8 item pernyataan, yang kemudian diujikan 
validtasnya kepada 100 responden. Pernyataan untuk variabel didalam uji 
validitas memiliki nilai korelasi (rhitung) yang lebih besar daripada nilai rtabel 
yaitu 0,196, artinya bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel 
kebermanfaatan teknologi informasi, adalah valid dan dapat dipakai untuk 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,813a ,662 ,650 1,92369 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 





pengumpulan data dalam penilitian. Sementara itu hasil penghitungan uji 
reliabilitas pada variabel kebermanfataan teknologi informasi diperoleh 
nilai 0,841 artinya bahwa kuesioner yang dipakai telah reliabel sebab 
mempunyai koofisien cronbach’s alpha > 0,70. 
     Hasil penghitungan statistik deskriptif jumlah dari responden (N) dari 
penelitian ini sebanyak 100. Dari 100 repsonden tersebut  pada variabel 
kebermanfatan teknologi informasi mempunyai nilai maksimum 35,00, 
nilai minimum 22,00  serta nilai mean 29,2100 dengan nilai dari Std. 
Deviation (standar deviasi) 2,94836.  
     Penghitungan uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji 
multikolonieritas, normalitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Hasil 
penghitungan uji multikolonieritas pada variabel kebermanfaatan 
teknologi informasi diperoleh nilai Tollerance 0,708. Nilai Tolerance 
tersebut memiliki angka yang lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF 
1,414. Nilai tersebut memiliki angka yang lebih kecil dari 10. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa nilai-nilai tersebut tidak melebihi batas dari nilai 
tolerance yang diizinkan yang paling rendah yaitu 0,10 dan VIF yang 
dizinkan yaitu paling tinggi sebesar 10, artinya tidak ada masalah 
multikolonieritas pada model regresi dalam penelitian ini. Untuk uji 
normalitas diperoleh nilai asymp.sig pada unstandarized residual sebesar 
0,130, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 artinya data dalam 





yang dapat dilihat pada gambar  4.2 menunjukann titik-titik yang terdapat 
pada grafik scatterplot menyebar diatas dan dibawah angka 0 dan sumbu 
Y, artinya tidak adanya heteroskedastisitas. Pada uji autokorelasi diperoleh 
nilai dari Durbin-Watson (DW)  sebesar 1,144. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa nilai 0 < 1,144 < 1,7364, maka dapat dikatakan 
terjadi autokorelasi. Meskipun dalam permodelan regresi harus memenuhi 
beberapa asumsi yang telah ditetapkan, salah satunya ialah tidak terjadi 
autokorelasi. Namun dalam metode durbin-wartson test tedapat masalah 
autokorelasi. Dari model tersebut dapat  uji autokorelasi hanya dapat 
dilakukan pada data yang terjadi pada periode t dengan t-1 atau bisa 
dikatakan runtut (timeseries) dan tidak dapat dilakukan pada data 
kuesoner. 
          Hasil penghitungan regresi linear berganda, koofisien regresi pada 
variabel kebermanfaatan teknologi informasi sebesar 0,593 artinya jika 
variabel kebermanfaatan teknologi informasi ditingkatkan  sedangkan 
variabel lain tetap maka akan menyebabkan peningkatan penggunaan e-
filing bagi wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Tegal 
adalah sebesar 0,593 satuan. 
     Penghitungan uji hipotesis pada uji T diperoleh nilai sig = 0,000 < 
0,025 sementara t tabel dengan sig. ɑ = 0,025 maka ttabel=t(0,025;n-k) = 
t(0,025;100-4)= t(0,025;96) = 1.98498 artinya bahwa thitung lebih besar dari 
ttabel (5.992 > 1.98498) artinya bahwa kebermanfaatan teknologi informasi 





pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Tegal. Sementara itu hasil 
penghitungan pada uji kelayakan model  (goodness of fit test)  diperoleh 
nilai uji F  hitung  33,853 > F tabel 2,70 atau sig 0,000 < 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa permodelan dalam penelitian ini dikatakan fit 
atau layak. Hasil uji koofisien determinasi diketahui bahwa besanya 
pengaruh persepsi kebermanfaatan teknologi informasi terhadap 
penggunaan e-filing adalah sebanyak 65% dan selebihnya 35% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
     Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Noviandiani, 2012) dan (Saripah, dkk., 2016) yang membuktikan bahwa 
kebermanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap penggunaan e-
filing. 
2. Kemudahan Penggunaan Teknologi  Berpengaruh Posotif Terhadap 
Penggunaan E-Filing 
     Untuk menguji hipotesis kedua (H2), hasil penghitungann uji validitas 
yang dapat dilihat pada tabel 4. 4 diatas, variabel kemudahan penggunaan 
teknologi terdiri dari 7 item pernyataan, yang kemudian diujikan 
validtasnya kepada 100 responden. Pernyataan untuk variabel didalam uji 
validitas memiliki nilai korelasi (rhitung) yang lebih besar daripada nilai rtabel 
yaitu 0,196, artinya bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel 
kemudahan penggunaan teknologi adalah valid dan dapat dipakai untuk 
pengumpulan data dalam penilitian. Sementara itu hasil penghitungan uji 





nilai 0,869 artinya bahwa kuesioner yang dipakai telah reliabel sebab 
mempunyai koofisien cronbach’s alpha > 0,70. 
     Hasil penghitungan statistik deskriptif jumlah dari responden (N) dari 
penelitian ini sebanyak 100. Dari 100 repsonden tersebut  pada variabel 
kebermanfatan teknologi informasi mempunyai nilai maksimum 35,00, 
nilai minimum 21,00  serta nilai mean 27,7400 dengan nilai dari Std. 
Deviation (standar deviasi) 2,99029.  
     Penghitungan uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji 
multikolonieritas, normalitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Hasil 
penghitungan uji multikolonieritas pada variabel kebermanfaatan 
teknologi informasi diperoleh nilai Tollerance 0,669. Nilai Tolerance 
tersebut memiliki angka yang lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF 
1,494. Nilai tersebut memiliki angka yang lebih kecil dari 10. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa nilai-nilai tersebut tidak melebihi batas dari nilai 
tolerance yang diizinkan yang paling rendah yaitu 0,10 dan VIF yang 
dizinkan yaitu paling tinggi sebesar 10, artinya tidak ada masalah 
multikolonieritas pada model regresi dalam penelitian ini. Untuk uji 
normalitas diperoleh nilai asymp.sig pada unstandarized residual sebesar 
0,130, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 artinya data dalam 
penelitian ini terdistribusi dengan normal. Untuk uji heteroskedastisitas 
yang dapat dilihat pada gambar  4.2 menunjukann titik-titik yang terdapat 





Y, artinya tidak adanya heteroskedastisitas. Pada uji autokorelasi diperoleh 
nilai dari Durbin-Watson (DW)  sebesar 1,144. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa nilai 0 < 1,144 < 1,7364, maka dapat dikatakan 
terjadi autokorelasi. Meskipun dalam permodelan regresi harus memenuhi 
beberapa asumsi yang telah ditetapkan, salah satunya ialah tidak terjadi 
autokorelasi. Namun dalam metode durbin-wartson test tedapat masalah 
autokorelasi. Dari model tersebut dapat dikatakan  uji autokorelasi hanya 
dapat dilakukan pada data yang terjadi pada periode t dengan t-1 atau bisa 
dikatakan runtut (timeseries) dan tidak dapat di lakukan pada data 
kuesioner. 
     Hasil penghitungan regresi linear berganda, Koofisien regresi pada 
variabel kemudahan penggunaan teknologi sebesar 0,387 artinya jika 
variabel kebermanfaatan teknologi informasi ditingkatkan  sedangkan 
variabel lain tetap maka akan menyebabkan peningkatan penggunaan e-
filing bagi wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Tegal 
adalah sebesar 0,387 satuan. 
          Penghitungan uji hipotesis pada uji T diperoleh nilai sig = 0,000 < 
0,025 sementara t tabel dengan sig. ɑ = 0,025 maka ttabel=t(0,025;n-k) = 
t(0,025;100-4)= t(0,025;96) = 1.98498 artinya bahwa thitung lebih besar dari 
ttabel (5.992 > 1.98498) artinya bahwa kemudahan penggunaan teknologi i 
berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang 
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Tegal. Sementara itu hasil 





nilai uji F  hitung  33,853 > F tabel 2,70 atau sig 0,000 < 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa permodelan dalam penelitian ini dikatakan fit 
atau layak. Hasil uji koofisien determinasi diketahui bahwa besanya 
pengaruh persepsi kemudaahan penggunaan teknologi terhadap 
penggunaan e-filing adalah sebanyak 65% dan selebihnya 35% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
     Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Nurjanah, 2017) dan 
(Wiratan & Harjanto, 2018)  membuktikan bahwa kemudahan penggunaan 
teknologi berpengaruh terhadap penggunaan e-filing. 
3. Kepuasan Pengguna Tidak Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan E-
Filing 
     Untuk menguji hipotesis ketiga (H3), hasil penghitungann uji validitas 
yang dapat dilihat pada tabel 4. 4 diatas, variabel kepuasan pengguna 
terdiri dari 7 item pernyataan, yang kemudian diujikan validtiasnya kepada 
100 responden. Pernyataan untuk variabel didalam uji validitas memiliki 
nilai korelasi (rhitung) yang lebih besar daripada nilai rtabel yaitu 0,196, 
artinya bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel kemudahan 
penggunaan teknologi adalah valid dan dapat dipakai untuk pengumpulan 
data dalam penilitian. Sementara itu hasil penghitungan uji reliabilitas 
pada variabel kepuasan pengguna diperoleh nilai 0,889 artinya bahwa 
kuesioner yang dipakai telah reliabel sebab mempunyai koofisien 





     Hasil penghitungan statistik deskriptif jumlah dari responden (N) dari 
penelitian ini sebanyak 100. Dari 100 repsonden tersebut  pada variabel 
kepuasan pengguna mempunyai nilai maksimum 35,00, nilai minimum 
21,00  serta nilai mean 28,2500 dengan nilai dari Std. Deviation (standar 
deviasi) 3,45059.  
     Penghitungan uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji 
multikolonieritas, normalitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Hasil 
penghitungan uji multikolonieritas pada variabel kebermanfaatan 
teknologi informasi diperoleh nilai Tollerance 0,553. Nilai Tolerance 
tersebut memiliki angka yang lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF 
1,807. Nilai tersebut memiliki angka yang lebih kecil dari 10. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa nilai-nilai tersebut tidak melebihi batas dari nilai 
tolerance yang diizinkan yang paling rendah yaitu 0,10 dan VIF yang 
dizinkan yaitu paling tinggi sebesar 10, artinya tidak ada masalah 
multikolonieritas pada model regresi dalam penelitian ini. Untuk uji 
normalitas diperoleh nilai asymp.sig pada unstandarized residual sebesar 
0,130, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 artinya data dalam 
penelitian ini terdistribusi dengan normal. Untuk uji heteroskedastisitas 
yang dapat dilihat pada gambar  4.2 menunjukann titik-titik yang terdapat 
pada grafik scatterplot menyebar diatas dan dibawah angka 0 dan sumbu 
Y, artinya tidak adanya heteroskedastisitas. Pada uji autokorelasi diperoleh 
nilai dari Durbin-Watson (DW)  sebesar 1,144. Hasil tersebut 





terjadi autokorelasi. Meskipun dalam permodelan regresi harus memenuhi 
beberapa asumsi yang telah ditetapkan, salah satunya ialah tidak terjadi 
autokorelasi. Namun dalam metode durbin-wartson test tedapat masalah 
autokorelasi. Dari model tersebut dapat dikatakan  uji autokorelasi hanya 
dapat dilakukan pada data yang terjadi pada periode t dengan t-1 atau bisa 
dikatakan runtut (timeseries) dan tidak dapat di lakukan pada data 
kuesioner. 
     Hasil penghitungan regresi linear berganda, Koofisien regresi pada 
variabel kepuasan pengguna sebesar 0,20 artinya jika variabel kepuasan 
pengguna ditingkatkan  sedangkan variabel lain tetap maka akan 
menyebabkan peningkatan penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang 
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Tegal adalah sebesar 0,20 satuan. 
          Penghitungan uji hipotesis diperoleh nilai sig = 0,830 > 0,025 
sementara t tabel dengan sig. ɑ = 0,025 maka ttabel=t(0,025;n-k) = 
t(0,025;100-4)= t(0,025;96) = 1.98498 artinya bahwa thitung lebih kecil dari 
ttabel (0.216 < 1.98498) sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
pengguna tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-filing bagi wajib 
pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Tegal. Sementara itu 
hasil penghitungan pada uji kelayakan model  (goodness of fit test)  
diperoleh nilai uji F  hitung  33,853 > F tabel 2,70 atau sig 0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa permodelan dalam penelitian ini 
dikatakan fit atau layak. Hasil uji koofisien determinasi diketahui bahwa 





penggunaan e-filing adalah sebanyak 65% dan selebihnya 35% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Safitri, 2016) yng 
membuktikan bahwa kepuasan pengguna tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan e-filing. 
 
      



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
     Berdasarkan uraian pada hasil penelitian serta pengkajian yang dilakukuan, 
maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Penelitian membuktikan bahwa kebermanfaatan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing  bagi WP OP yang 
terdaftar di KPP Pratama Tegal, dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
kebermanfaatan teknologi informasi maka akan tinggi pula penggunaan e-
filing bagi WP OP yang terdaftar di KPP Pratama Tegal.      
2. Penelitian membuktikan bahwa kemudahan teknologi berpengaruh positif 
terhadap penggunaan e-filing  bagi WP OP yang terdaftar di KPP Pratama 
Tegal, dapat diartikan bahwa semakin tinggi kemudahan teknologi  maka 
akan tinggi pula penggunaan e-filing bagi WP OP yang terdaftar di KPP 
Pratama Tegal.  
3. Penelitian membuktikan bahwa kepuasan pengguna tidak berpengaruh 
positif terhadap penggunaan e-filing  bagi WP OP yang terdaftar di KPP 
Pratama Tegal, dapat diartikan bahwa semakin rendah kepuasan pengguna 
maka akan rendah  pula penggunaan e-filing bagi WP OP yang terdaftar di 
KPP Pratama Tegal.  







     Berikut saran yang bsa peneliti berikan berkaitan mengenai hasil penelitian  
adalah : 
1. DJP  harus melakukan sosialisi mengenai kebermanfaaatan teknoilogi 
inforrmasi guna melaksanakan kegiatan perpajakan  melalui layanan e-
filing. Pada masa sekarang kegiatan pepajakan bisa dilaksanakan dengan 
layanan online yaitu dengan menggunakan e-filing.  
2.  Direktorat Jendral Pajak (DJP)  yang merupakan administrator dalam 
layanan e-filing membutuhkan beberapa perhatian dalam kesiapan suatu 
teknologi yang mempunyai kaitan erar dengan penggunaan e-filing, 
contohnya yaitu adanya optimalisasi pada pengaksesan jaringan internet 
diperlukan tambahan bandwidth internet, hal ini bertujuan agar kemacetan 
penggunaan bandwidth internet bisa terbagi dengan rata sehingga 
pengguna tidak saling memperebutkan daya tampung bandwidth internet. 
Dari sisi internetnya, kita tahu bahwa laju kecepatan internet di Indonesia 
belum optimal. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diperlukan adanya penelitian lanjutan terhadap 
penggunaan e-filiing, tetapi mengganti variabel yang sudah dipakai dalam 
penelitian ini sehingga kemungkinan diperoleh hasil yang berbeda pula. 
4. Variabel independen yang disarankan untuk penelitian selanjutnya adalah: 
kualitas sistem, kepercayaan wajib pajak, pemahaman wajib pajak, 
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4317500033 
 
     Kepada Yth. Bapak/Ibu Wajib Pajak Orang Pribadi, dengan ini saya memohon 
bantuan Bapak/Ibu/Saudari untuk memberikan tanggapan atas pertanyaan ataupun 
pernyataan yang disajikan dalam kuesioner penelitian ini, kuesioner ini ditujukan 
untuk penelitian dan tidak terdapat maksud-maksud komersial. Penelitian tersebut 
dimaksudkan dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu persyaratan 
penyelesaian studi starta-1 pada Program Studi Akuntansi Universitas Pancasakti 
Tegal.  
     Semoga atas ketersediaan/kerelaan Bapak/Ibu/Saudari untuk memberikan 
tanggapan atas pertanyaan atau pernyataan yang disajikan dalam kuesioner 
penelitian ini mendapat balasan sari Tuhan Y.M.E. Pada akhirnya, atas bantuan 






1) Identittas Responden 
Nama      : 
Alamat Email    : 
No Handphone/WA : 
 
2) Karakteristik Responden 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom/kotak yang disediakan. 
a. Umur 
 Kurang dari 20 tahun 
 20 sampai dengan 29 tahun 
 30 sampai dengan 39 tahun 
 40 tahun lebih 
b. Jenis Kelamin 
 Laki-laki 
 Perempuan 









3) Petunjuk Pengisian 
1. Berilah ( √ ) pada kolom yang disediakan. 
2. Tidak diperkannkan mengosongkan jawaban, seluruh butir harus dijawab. 






Alternatif jawaban adalah sebagai berikut. Keterangan alternatif jawaban : 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
N  : Netral 
S  : Setuju 
SS  : Sangat Setuju 
 
4) Butir  Kuesioner 
1. Penggunaan E-filing  
No. Pernyataan/Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1.  Saya selalu menggunakan e-filing 
dalam melaporkan pajak 
     
2.  Saya akan selalu menggunakan e-
filing dimasa yang akan datang 
     
3.  Saya menggunakan e-filing dalam 
melaporkan pajak karena  dapat 
membantu tugas saya. 
     
4.  Saya akan melaporkan SPT kapan 
pun saya mau dengan 
menggunakan e-filing. 
     
5.  Adanya e-filing memberikan 
keuntungan yaitu dapat 
meminimalisir penggunaan kertas. 
     
6.  Dengan adanya e-filing, Saya 
tidak harus datang ke KPP 
Pratama untuk melaporkan SPT. 
     
7.  E-filing sangat memberikan 
kemudahan pada saat Saya 
melaporkan pajak. 





8.  E-filing membantu dan 
memudahkan menghitung pajak 
Saya. 
     
 Sumber : (Hasana, 2017) , (Noviandiani, 2012) , Sharatriandini. (2018), 
 dan (Putri, 2018). 
2. Kebermanfaatan Teknologi Informasi 
No. Pernyataan/Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1.  E-filing dapat membantu saya 
dalam melaporkan SPT dengan 
tepat waktu 
     
2.  Sistem e-filing mampu 
mengembangkan kinerja saya 
     
3.  Sistem e-filing dapat menjadikan 
kinerja saya lebih baik dari waktu 
ke waktu 
     
4.  E-filing dapat membantu tugas 
saya menjadi lebih mudah 
     
5.  Menggunakan e-filing tidak 
menjadikan waktu saya terbuang 
sia-sia didalam mengerjakan 
pekerjaan saya 
     
6.  Menggunakan e-filing dapat 
mempercepat tugas saya 
     
7.  Menggunakan e-filing mampu 
menghemat waktu dan biaya 
     
8.  Menggunakan e-filing menjadikan 
tugas saya lebih praktis dan 
efisien 
     








3. Kemudahan Penggunaan Teknologi 
No. Pernyataan/Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1. Saya tidak mengalami 
kebingungan pada saat 
menggunakan e-filing karena e-
filing mempunyai tampilan yang 
mudah dipelajari 
     
2. E-filing memiliki tampilan yang 
mudah dibaca sehingga 
memudahkan saya untuk 
memahaminya 
     
9.  Saya tidak memerlukan usaha 
yang keras didalam menggunakan 
e-filing 
     
10.  E-filing mudah untuk 
dioperasikan  
     
11.  E-filing merupakan teknologi 
yang fleksibel untuk digunakan 
     
12.  Saya tidak membuat kesalahan 
secara berlanjut ketika 
menggunakan e-filing 
     
13.  Saya merasa mudah dalam 
menggunakan e-filing dengan 
terampil 
     
Sumber : (Noviandiani, 2012) 
 
4. Kepuasan Pengguna 
No. Pernyataan/Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1.  Saya merasa puas menggunakan 
layanan e-filing 
     





yang dihasilkan pada layanan e-
filing 
3.  Saya merasa e-filing dapat 
membantu saya melakukan 
pelaporan pajak dengan efisien 
     
4.   E-filing dengan efektif 
membantu  membantu dalam 
memenuhi kebutuhan saya dalam 
melaporkan pajak 
     
5.  Saya dapat memperoleh 
informasi dengan cepat melalui 
e-filing 
     
6.  Saya memiliki pengalaman 
menyenangkan didalam 
menggunakan e-filing 
     
7.  Saya merasa bangsa 
menggunkan e-filing dalam 
melaporkan SPT 
     

























1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
2 4 5 5 4 5 5 5 5 38 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 3 5 3 4 5 5 5 34 
5 5 4 5 3 5 5 5 4 36 
6 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
7 5 4 5 3 5 5 5 5 37 
8 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
9 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
10 4 4 4 3 5 5 5 5 35 
11 2 4 4 4 4 4 4 4 30 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
14 4 4 4 2 4 4 4 4 30 
15 4 5 5 3 4 4 5 1 31 
16 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
18 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
19 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
20 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
21 3 4 4 4 5 5 4 4 33 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
23 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
24 4 5 4 3 5 3 5 5 34 
25 4 4 4 2 4 4 4 3 29 
26 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
27 4 4 4 2 4 4 5 4 31 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
29 4 3 3 4 5 4 3 4 30 
30 4 4 4 4 5 5 5 5 36 





32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
33 5 5 5 3 5 5 5 5 38 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
36 4 5 5 4 5 4 5 5 37 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
38 4 4 5 3 5 5 5 4 35 
39 4 4 4 3 4 3 4 4 30 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
41 4 4 4 2 5 5 5 4 33 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
43 4 4 5 3 4 4 4 4 32 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
45 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
46 5 4 5 3 5 5 4 4 35 
47 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
49 4 4 5 5 5 4 4 4 35 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
51 5 4 4 3 5 5 5 4 35 
52 4 3 4 3 4 4 4 4 30 
53 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
54 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
55 4 4 4 3 5 4 5 3 32 
56 3 4 4 3 4 5 4 4 31 
57 4 4 4 3 4 3 4 4 30 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
59 4 5 5 4 5 5 5 5 38 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
61 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
62 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
63 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
64 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
66 3 4 3 3 4 4 4 3 28 
67 3 3 3 4 4 3 5 5 30 
68 3 3 3 3 4 4 4 4 28 
69 3 3 3 3 3 3 4 5 27 





71 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
72 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
73 5 5 5 5 5 5 4 3 37 
74 3 3 3 3 3 3 4 5 27 
75 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
76 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
77 5 5 5 4 4 4 5 5 37 
78 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
79 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
80 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
81 4 4 4 4 4 2 2 2 26 
82 4 4 4 4 4 3 3 2 28 
83 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
84 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
85 4 4 4 4 4 3 3 2 28 
86 4 4 4 4 4 3 3 2 28 
87 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
88 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
89 4 4 4 4 4 5 5 3 33 
90 4 4 4 3 3 3 3 3 27 
91 3 3 3 4 4 3 5 2 27 
92 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
93 4 4 3 3 4 5 5 5 33 
94 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
95 4 4 4 4 4 3 3 4 30 
96 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
97 4 4 4 4 4 3 5 2 30 
98 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
99 5 5 5 5 5 5 4 3 37 
100 4 4 4 4 4 4 5 4 33 


















1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 35 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 3 3 4 5 4 5 5 29 
6 4 4 4 4 4 5 5 5 31 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 35 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 35 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 4 4 4 5 4 4 4 29 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 5 1 5 4 4 5 1 4 24 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 35 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 5 4 4 4 4 5 4 4 29 
19 5 4 4 4 4 5 5 5 31 
20 5 4 4 4 4 4 5 5 30 
21 4 4 5 4 4 4 3 4 28 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 4 5 4 4 4 5 4 30 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 3 3 4 4 4 4 26 
27 4 4 3 4 4 4 4 4 27 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
29 4 3 3 4 4 4 4 4 26 
30 5 5 5 5 4 4 5 5 33 





32 5 5 5 5 5 5 5 5 35 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 35 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
36 5 4 4 5 5 4 5 4 31 
37 3 3 3 4 4 4 5 4 27 
38 4 4 3 4 4 5 5 5 30 
39 4 4 3 3 4 4 3 4 25 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
46 5 5 5 5 4 4 4 4 31 
47 4 4 4 4 4 4 4 5 29 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
49 4 4 4 4 4 4 5 5 30 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
51 5 4 3 5 5 5 5 5 32 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
53 4 4 4 4 5 4 5 5 31 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
55 5 4 4 4 5 5 5 5 32 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
59 5 5 5 4 5 5 5 5 34 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
61 5 5 5 5 5 5 5 5 35 
62 3 3 3 4 4 5 5 4 28 
63 3 3 3 4 4 4 5 4 27 
64 4 4 4 4 4 4 4 5 29 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 35 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
68 4 4 4 4 4 4 4 5 29 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 28 





71 4 4 4 4 4 4 5 5 30 
72 5 5 5 5 3 3 3 3 27 
73 4 4 4 4 4 5 5 5 31 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
75 5 5 5 5 5 5 5 2 32 
76 5 5 5 5 4 4 4 4 31 
77 5 5 5 5 5 5 5 4 34 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
79 4 4 4 4 3 3 3 2 23 
80 3 3 3 3 3 3 3 5 23 
81 3 3 3 3 3 3 3 4 22 
82 5 5 5 5 3 3 3 3 27 
83 5 5 5 5 5 3 3 2 28 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
87 3 3 3 3 4 4 4 4 25 
88 4 4 4 4 4 3 3 3 25 
89 4 4 4 4 5 5 5 5 32 
90 4 4 4 5 5 5 5 3 31 
91 4 4 5 5 5 5 5 5 34 
92 4 4 4 4 4 3 3 3 25 
93 4 4 4 4 4 3 3 3 25 
94 5 5 5 5 5 5 4 3 32 
95 4 4 4 4 4 4 5 4 29 
96 5 5 5 5 5 5 5 4 34 
97 5 5 5 5 5 5 4 3 32 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
99 5 5 5 5 5 5 4 4 33 
100 5 5 5 5 5 5 4 3 32 


















1 2 3 4 5 6 7 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 4 5 5 5 5 4 4 32 
3 3 3 3 3 3 4 3 22 
4 3 4 3 4 4 3 4 25 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 4 4 4 4 4 3 4 27 
7 4 4 4 4 5 3 4 28 
8 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 4 4 5 4 4 4 4 29 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 5 4 1 4 4 4 4 26 
16 4 4 4 5 4 4 4 29 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 4 4 3 4 4 4 4 27 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 4 4 4 5 4 4 5 30 
21 3 3 4 3 3 3 4 23 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 5 5 5 5 5 3 5 33 
25 3 4 4 4 4 4 4 27 
26 3 3 4 3 3 4 3 23 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 4 4 4 4 4 5 4 29 
29 3 4 4 4 4 3 3 25 
30 4 4 4 4 4 4 4 28 





32 5 5 5 5 5 5 5 35 
33 5 5 5 5 5 5 5 35 
34 4 4 4 4 4 4 4 28 
35 4 4 4 4 4 4 4 28 
36 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 3 4 4 4 4 3 3 25 
38 4 3 3 4 5 5 5 29 
39 3 4 3 3 3 3 3 22 
40 4 4 4 4 4 4 4 28 
41 4 4 4 4 4 4 4 28 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 4 4 4 4 4 4 4 28 
45 4 4 4 4 4 4 4 28 
46 5 5 4 5 5 4 5 33 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 4 4 4 4 4 4 4 28 
49 3 3 4 4 4 3 4 25 
50 4 4 4 4 4 4 4 28 
51 4 4 4 4 5 4 4 29 
52 3 4 4 4 4 4 4 27 
53 4 4 4 4 4 4 4 28 
54 4 4 4 4 4 4 4 28 
55 4 4 5 4 4 3 4 28 
56 4 4 4 4 4 4 4 28 
57 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 4 4 4 4 4 4 4 28 
59 4 4 3 4 5 5 4 29 
60 4 4 4 4 4 4 4 28 
61 5 5 5 5 5 5 5 35 
62 3 3 3 3 4 4 3 23 
63 3 3 3 3 3 4 3 22 
64 4 4 4 4 4 4 4 28 
65 5 5 5 5 5 5 5 35 
66 3 4 3 4 4 3 3 24 
67 4 4 4 4 4 5 5 30 
68 4 4 4 4 4 3 5 28 
69 4 4 4 4 4 4 4 28 





71 4 4 4 4 4 4 4 28 
72 4 4 4 4 4 4 4 28 
73 4 4 4 4 4 4 4 28 
74 4 4 4 4 4 4 4 28 
75 4 4 4 4 4 4 4 28 
76 4 4 4 4 4 4 4 28 
77 4 4 4 4 4 4 4 28 
78 4 4 4 4 4 4 4 28 
79 4 4 4 4 4 4 4 28 
80 4 4 4 4 4 4 4 28 
81 4 4 4 4 4 4 4 28 
82 4 4 4 4 4 4 4 28 
83 3 3 3 3 3 5 3 23 
84 4 4 4 4 4 4 4 28 
85 3 3 3 3 3 5 5 25 
86 4 4 4 3 3 3 3 24 
87 4 4 4 4 4 4 5 29 
88 3 3 3 3 4 4 4 24 
89 4 4 4 3 3 3 3 24 
90 4 4 4 3 3 3 2 23 
91 3 3 5 5 5 4 2 27 
92 4 3 3 4 5 4 4 27 
93 5 5 5 5 5 4 5 34 
94 5 5 5 5 5 5 5 35 
95 3 3 3 3 4 3 4 23 
96 4 4 4 4 4 4 5 29 
97 3 3 3 3 3 3 3 21 
98 5 5 5 4 5 5 3 32 
99 3 3 3 3 3 5 5 25 
100 3 3 3 3 3 4 4 23 



















1 2 3 4 5 6 7 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 5 4 5 5 4 4 5 32 
3 3 3 3 3 3 3 3 21 
4 3 4 4 4 4 5 4 28 
5 4 4 4 5 4 4 4 29 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 4 4 4 4 4 4 3 27 
8 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 4 4 4 4 4 4 4 28 
10 5 4 4 5 5 5 4 32 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 4 4 5 4 4 5 30 
16 5 5 5 5 5 5 5 35 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 4 4 4 4 4 4 4 28 
19 5 4 4 4 4 4 4 29 
20 5 5 5 5 4 5 5 34 
21 3 3 4 4 4 3 4 25 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 5 5 5 4 4 4 3 30 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 3 3 4 4 4 4 3 25 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 4 4 4 4 4 4 4 28 
29 4 4 4 4 4 3 4 27 





31 4 3 4 3 4 3 4 25 
32 5 5 5 5 5 5 5 35 
33 5 5 5 5 5 5 5 35 
34 4 4 4 4 4 4 4 28 
35 4 4 4 4 4 4 4 28 
36 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 3 3 4 4 3 4 3 24 
38 5 3 4 5 5 3 4 29 
39 3 3 4 4 4 3 3 24 
40 4 4 4 4 4 4 4 28 
41 4 4 4 4 4 4 4 28 
42 5 5 4 4 4 4 4 30 
43 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 4 4 4 4 5 4 4 29 
45 4 4 4 4 4 4 4 28 
46 5 4 4 4 5 4 5 31 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 4 4 4 4 4 4 4 28 
49 4 4 4 4 4 4 4 28 
50 4 4 4 4 4 4 4 28 
51 4 4 5 5 4 4 4 30 
52 4 4 4 4 4 4 4 28 
53 4 4 4 4 4 4 4 28 
54 4 4 4 4 4 4 4 28 
55 4 5 5 4 5 4 4 31 
56 4 4 4 4 3 3 4 26 
57 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 5 5 5 5 5 4 5 34 
59 5 5 5 5 5 5 5 35 
60 4 4 4 4 4 4 4 28 
61 5 5 5 5 5 5 5 35 
62 4 4 3 4 4 3 4 26 
63 4 4 5 4 4 3 4 28 
64 4 4 4 4 4 4 4 28 
65 5 5 5 5 5 5 5 35 
66 4 4 4 4 4 4 4 28 
67 4 4 4 4 4 4 5 29 
68 5 5 5 5 4 4 2 30 





70 5 5 5 5 5 4 3 32 
71 5 5 5 5 5 5 4 34 
72 5 5 5 5 5 5 5 35 
73 4 4 4 4 4 3 3 26 
74 4 4 4 4 4 4 3 27 
75 4 4 4 4 4 4 3 27 
76 4 4 4 4 4 4 5 29 
77 5 5 5 5 5 5 5 35 
78 4 4 4 4 4 4 4 28 
79 4 4 4 3 3 3 3 24 
80 2 2 2 3 4 5 5 23 
81 4 4 4 3 3 3 3 24 
82 3 3 3 3 3 3 3 21 
83 3 3 3 3 3 5 5 25 
84 4 4 4 4 4 4 4 28 
85 4 4 4 4 4 4 4 28 
86 4 4 4 3 3 3 3 24 
87 3 3 3 3 3 4 5 24 
88 3 3 3 3 4 4 4 24 
89 4 4 4 3 3 3 4 25 
90 4 4 4 4 3 3 2 24 
91 5 5 5 5 5 5 5 35 
92 4 4 4 4 3 3 3 25 
93 4 4 4 3 3 3 5 26 
94 5 5 5 5 5 5 4 34 
95 3 3 3 3 3 4 5 24 
96 3 3 3 3 4 3 3 22 
97 3 3 3 3 3 4 4 23 
98 3 3 3 3 3 3 3 21 
99 3 3 3 3 5 5 4 26 
100 3 3 3 3 3 5 5 25 











Hasil Penghitungan SPSS 
Correlations 
Correlations 
 PE_1 PE_2 PE_3 PE_4 PE_5 PE_6 PE_7 PE_8 JML_PE 
PE_1 Pearson Correlation 1 ,650** ,712** ,336** ,453** ,372** ,197* ,126 ,671** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,049 ,212 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PE_2 Pearson Correlation ,650** 1 ,723** ,428** ,441** ,324** ,234* ,087 ,675** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,019 ,391 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PE_3 Pearson Correlation ,712** ,723** 1 ,357** ,511** ,439** ,272** ,119 ,726** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,006 ,239 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PE_4 Pearson Correlation ,336** ,428** ,357** 1 ,231* ,148 -,010 ,067 ,473** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000  ,021 ,142 ,923 ,509 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PE_5 Pearson Correlation ,453** ,441** ,511** ,231* 1 ,599** ,469** ,268** ,726** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,021  ,000 ,000 ,007 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PE_6 Pearson Correlation ,372** ,324** ,439** ,148 ,599** 1 ,660** ,507** ,788** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,142 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PE_7 Pearson Correlation ,197* ,234* ,272** -,010 ,469** ,660** 1 ,542** ,668** 
Sig. (2-tailed) ,049 ,019 ,006 ,923 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PE_8 Pearson Correlation ,126 ,087 ,119 ,067 ,268** ,507** ,542** 1 ,583** 
Sig. (2-tailed) ,212 ,391 ,239 ,509 ,007 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
JML_
PE 
Pearson Correlation ,671** ,675** ,726** ,473** ,726** ,788** ,668** ,583** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
































 KBTI_1 KBTI_2 KBTI_3 KBTI_4 KBTI_5 KBTI_6 KBTI_7 KBTI_8 JML_KBTI 
KBTI_1 Pearson Correlation 1 ,639** ,716** ,761** ,565** ,464** ,204* ,072 ,681** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,042 ,476 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KBTI_2 Pearson Correlation ,639** 1 ,687** ,702** ,436** ,265** ,355** -,037 ,689** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 ,718 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KBTI_3 Pearson Correlation ,716** ,687** 1 ,757** ,426** ,339** ,073 -,066 ,636** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,468 ,511 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KBTI_4 Pearson Correlation ,761** ,702** ,757** 1 ,602** ,459** ,351** -,049 ,758** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,630 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KBTI_5 Pearson Correlation ,565** ,436** ,426** ,602** 1 ,699** ,550** ,225* ,794** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,024 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KBTI_6 Pearson Correlation ,464** ,265** ,339** ,459** ,699** 1 ,606** ,434** ,782** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KBTI_7 Pearson Correlation ,204* ,355** ,073 ,351** ,550** ,606** 1 ,543** ,741** 
Sig. (2-tailed) ,042 ,000 ,468 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KBTI_8 Pearson Correlation ,072 -,037 -,066 -,049 ,225* ,434** ,543** 1 ,462** 
Sig. (2-tailed) ,476 ,718 ,511 ,630 ,024 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
JML_K
BTI 
Pearson Correlation ,681** ,689** ,636** ,758** ,794** ,782** ,741** ,462** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 































 KPT_1 KPT_2 KPR_3 KPT_4 KPT_5 KPT_6 KPT_7 JLM_KPT 
KPT_1 Pearson Correlation 1 ,804** ,492** ,682** ,631** ,372** ,537** ,853** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KPT_2 Pearson Correlation ,804** 1 ,643** ,750** ,609** ,203* ,401** ,830** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,042 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KPR_3 Pearson Correlation ,492** ,643** 1 ,623** ,480** ,139 ,230* ,689** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,168 ,021 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KPT_4 Pearson Correlation ,682** ,750** ,623** 1 ,821** ,298** ,505** ,883** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,003 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KPT_5 Pearson Correlation ,631** ,609** ,480** ,821** 1 ,333** ,441** ,812** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,001 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KPT_6 Pearson Correlation ,372** ,203* ,139 ,298** ,333** 1 ,431** ,527** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,042 ,168 ,003 ,001  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KPT_7 Pearson Correlation ,537** ,401** ,230* ,505** ,441** ,431** 1 ,682** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,021 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
JLM_KP
T 
Pearson Correlation ,853** ,830** ,689** ,883** ,812** ,527** ,682** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 































 KP_1 KP_2 KP_3 KP_4 KP_5 KP_6 KP_7 JML_KP 
KP_1 Pearson Correlation 1 ,873** ,830** ,775** ,618** ,317** ,256* ,856** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,010 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KP_2 Pearson Correlation ,873** 1 ,867** ,733** ,565** ,400** ,223* ,852** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,026 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KP_3 Pearson Correlation ,830** ,867** 1 ,810** ,586** ,317** ,182 ,838** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,071 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KP_4 Pearson Correlation ,775** ,733** ,810** 1 ,718** ,478** ,288** ,877** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,004 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KP_5 Pearson Correlation ,618** ,565** ,586** ,718** 1 ,581** ,374** ,811** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KP_6 Pearson Correlation ,317** ,400** ,317** ,478** ,581** 1 ,573** ,674** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KP_7 Pearson Correlation ,256* ,223* ,182 ,288** ,374** ,573** 1 ,544** 
Sig. (2-tailed) ,010 ,026 ,071 ,004 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
JML_KP Pearson Correlation ,856** ,852** ,838** ,877** ,811** ,674** ,544** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 










Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kebermanfaatan_Teknologi
_Informasi 
100 22,00 35,00 29,2100 2,94836 
Kemudahan_Penggunaan_
Teknologi 
100 21,00 35,00 27,7400 2,99029 
Kepuasan_Pengguna 100 21,00 35,00 28,2500 3,49422 
Penggunaan_Efilingg 100 26,00 40,00 32,7500 3,45059 





Hasil Uji Asumsi Klasik 










1 (Constant) ,153   
Kebermanfaatan_Teknologi_Informasi ,000 ,708 1,413 
Kemudahan_Penggunaan_Teknologi ,000 ,669 1,494 
Kepuasan_Pengguna ,830 ,553 1,807 
a. Dependent Variable: Penggunaan_Efilingg 
 
 










One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,40537049 
Most Extreme Differences Absolute ,079 
Positive ,043 
Negative -,079 
Test Statistic ,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,130c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 









4. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,717a ,514 ,499 2,44267 1,144 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan_Pengguna, Kebermanfaatan_Teknologi_Informasi, 
Kemudahan_Penggunaan_Teknologi 
























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,124 2,862  1,441 ,153 
Kebermanfaatan_Teknolog
i_Informasi 
,593 ,099 ,507 5,992 ,000 
Kemudahan_Penggunaan_
Teknologi 
,387 ,100 ,335 3,852 ,000 
Kepuasan_Pengguna ,020 ,094 ,021 ,216 ,830 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,124 2,862  1,441 ,153 
Kebermanfaatan_Teknolog
i_Informasi 
,593 ,099 ,507 5,992 ,000 
Kemudahan_Penggunaan_
Teknologi 
,387 ,100 ,335 3,852 ,000 
Kepuasan_Pengguna ,020 ,094 ,021 ,216 ,830 














Hasil Uji Kelayakan Model (goodness of fit test) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 605,955 3 201,985 33,853 ,000b 
Residual 572,795 96 5,967   
Total 1178,750 99    
a. Dependent Variable: Penggunaan_Efilingg 




















Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,813a ,662 ,650 1,92369 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
